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Kepulauan Indonesia terletak di pertemuan dua lempeng tektonik dunia dan 

dipengaruhi oleh tiga gerakan, yaitu Gerakan Sistem Sunda di bagian barat, Gerakan 

Sistem Pinggiran Asia Timur dan Gerakan Sirkum Australia. Faktor-faktor tersebut 

menyebabkan kepulauan Indonesia rentan terhadap bencana alam. 

Ketidaktahuan masyarakat akan gejala-gejala yang merupakan awal dari malapetaka 

bencana alam adalah salah satu faktor yang menyebabkan sejumlah korban berjatuhan 

pada saat bencana alam terjadi.  

Seandainya mereka memiliki pengetahuan dasar mengenai bencana alam, yaitu 

tentang gejala-gejala bencana alam dan prosedur penyelamatan pada saat terjadi bencana, 

mereka akan dapat mempersiapkan diri lebih awal dan memiliki upaya untuk 

menyelamatkan diri dan meminimalisir dampak akibat bencana alam. 

Oleh karena itu dibutuhkan Pusat Informasi dan Koordinasi Bencana Alam sebagai 

wadah bagi masyarakat awam, korban bencana alam, dunia pendidikan dan pemerintah 

agar dapat mengakomodir semua proses dalam upaya meminimalisir dampak bencana 

alam. 

 

 

 



BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Posisi geografis kepulauan Indonesia sangat unik. Kepulauan Indonesia yang terdiri 

atas lebih dari 18.000 pulau termasuk dalam wilayah deretan gunung berapi Pasifik, yang 

bentuknya melengkung dari utara Pulau Sumatera, Jawa, Nusa Tenggara hingga ke 

Sulawesi Utara.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kepulauan Indonesia terletak di pertemuan dua lempeng tektonik dunia dan 

dipengaruhi oleh tiga gerakan, yaitu Gerakan Sistem Sunda di bagian barat, Gerakan 

Sistem Pinggiran Asia Timur dan Gerakan Sirkum Australia. Faktor-faktor tersebut 

menyebabkan kepulauan Indonesia rentan terhadap letusan gunung berapi dan gempa 

bumi. 

Pulau Jawa merupakan salah satu  pulau besar yang berada tepat di tengah-tengah 

perairan Indonesia. Ciri yang paling menonjol dari Pulau Jawa adalah kepadatan 

penduduk yang sangat tinggi. Hampir 60% jumlah penduduk Indonesia hidup dan tinggal 

di Pulau Jawa. Praktek-praktek pembangunan mendorong percepatan eksploitasi sumber 

Gambar 1.1. Peta Gunung Berapi di Kepulauan Indoesia 
(Sumber:  http://www.volcano.si.edu/world/region.cfm) 
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daya alam dan lingkungan dalam beberapa tahun terakhir. Hal ini tidak hanya berdampak 

pada kerusakan lingkungan saja tetapi juga berpotensi menimbulkan bencana alam 

misalnya banjir dan tanah longsor. 

Ketidaktahuan masyarakat akan gejala-gejala yang merupakan awal dari malapetaka 

bencana alam adalah salah satu faktor yang menyebabkan sejumlah korban berjatuhan 

pada saat bencana alam terjadi.  

Seandainya mereka memiliki pengetahuan dasar mengenai bencana alam, yaitu 

tentang gejala-gejala bencana alam dan prosedur penyelamatan pada saat terjadi bencana, 

mereka akan dapat mempersiapkan diri lebih awal dan memiliki upaya untuk 

menyelamatkan diri dan meminimalisir dampak akibat bencana alam. 

Kepulauan Indonesia yang rawan akan bencana alam sudah memiliki organisasi-

organisasi penanggulangan bencana alam. Tetapi tindakan-tindakan yang dilaksanakan 

oleh organisasi-organisasi tersebut dirasa masih kurang efektif dan kurang terkoordinasi 

satu sama lain.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.2 Peta Jawa Timur 
(Sumber : surabaya.go.id) 

Gambar 1.2. Peta Prakiraan Titik Potensi Longsor Jawa Timur Oktober 2005 
(Sumber: http:/portal.vsi.esdm.go.id/gallery2/main.php) 
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 Gambar 1.3 Peta Informasi Daerah Rawan Bencana Jawa Timur Tahun 2003 

(Sumber: http://www.pu.go.id/infoStatistik/jawaTimur/daerahRawanBencana.php)    
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Gambar 1.4. Peta Kerentanan Gerakan Tanah 

(Sumber: http://www.bakosurtanal.go.id/indonesia/KerentananGerakanTanah.htm) 
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Kota Surabaya merupakan kota terbesar kedua di Indonesia setelah kota Jakarta.. 

Surabaya merupakan kota metropolis yang terus berkembang dengan penduduk yang 

berjumlah lebih dari tiga juta jiwa. Dengan beberapa alasan tersebut di atas maka 

diperlukan Pusat Informasi dan Koordinasi Bencana Alam di Surabaya. 

Keberadaan Bandara Internasional Juanda juga sebagai faktor yang menjadikan Kota 

Surabaya banyak dikunjungi oleh masyarakat lokal dan global. Letaknya yang strategis 

dengan sarana dan prasarana kota yang memadai juga menjadi faktor pendukung 

perkembangannya. 

Kota Surabaya belum memiliki wadah yang memadai dengan skala besar yang 

dispesifikkan sebagai pusat informasi dan koordinasi bencana. Hal tersebut memperkuat 

alasan pembangunan Pusat Informasi dan Kordinasi Bencana Alam dengan pertimbangan 

kemajuan jaringan komunikasi serta tersedianya elemen-elemen yang dapat mendukung 

perencanaan bangunan dan kegiatan operasionalnya. 

Penanggulangan terhadap bencana alam mencakup tiga tahap, yaitu sebelum bencana 

alam terjadi, pada saat terjadi bencana alam, dan setelah bencana alam terjadi. Tiga tahap 

penanggulangan ini tidak bisa dipisahkan karena saling terkait satu sama lain. Pusat ini 

diharapkan dapat menjadi pusat koordinasi antar organisasi-organisasi penanggulangan 

bencana serta elemen-elemen masyarakat dan pemerintah dalam menghadapi bahaya 

bencana alam dan memberikan informasi yang tepat dan akurat mengenai bencana alam. 

 

1.2   Identifikasi dan Batasan Masalah 

1.2.1 Identifikasi Masalah 

Kurangnya informasi mengenai bencana alam menjadikan kesadaran akan 

bencana alam dan tindakan penanganannya kurang terfokus. Selain itu, banyaknya 

masalah yang sedang dihadapi pemerintah membuat seakan penanggulangan terhadap 

bencana alam tidak menjadi prioritas utama. 

Fasilitas penanggulangan bencana yang terdapat di Indonesia pada saat ini terdiri 

atas elemen-elemen pemerintah dan masyarakat yang bergerak bahu membahu. 

Belum terdapat suatu wadah dengan skala besar yang memberikan informasi, 

mengkoordinasi, memfasilitasi serta memberikan kemudahan bagi semua elemen-

elemen tersebut sehingga memudahkan kegiatan penanggulangan bencana itu sendiri.  
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1.2.2 Batasan Masalah 

Ruang lingkup yang dipermasalahkan dalam latar belakang di atas sangat luas. 

Perlu dilakukan pembatasan-pembatasan sebagai berikut: 

1. Obyek bangunan adalah penggunaan antara fungsi informasi dan koordinasi. 

2. Informasi dan koordinasi difokuskan pada bencana alam khususnya pada bencana 

gempa bumi, longsor, gunung api dan tsunami. 

3. Pembahasan dibatasi pada masalah-masalah arsitektural yang berkaitan dengan 

studi perencanaan dan perancangan arsitektur. 

4. Lokasi berada di wilayah Jawa Timur. 

 

1.3 Rumusan Masalah      

Rumusan masalah yang dapat disimpulkan dari uraian latar belakang di atas adalah: 

1. Bagaimana tata massa bangunan yang memenuhi kebutuhan fungsi informasi dan 

koordinasi bencana alam di Provinsi Jawa Timur. 

2. Bagaimana bentuk dan tampilan bangunan Pusat Informasi dan Koordinasi 

Bencana Alam yang diadaptasi dari kebudayaan Jawa Timur. 

 

1.4 Tujuan dan Manfaat 

1.4.1 Tujuan 

Tujuan perancangan Pusat Informasi dan Koordinasi Bencana Alam ini adalah: 

1. Merancang bangunan dengan tata massa yang memenuhi kebutuhan fungsi 

informasi dan koordinasi bencana alam di Provinsi Jawa Timur. 

2. Merancang bangunan Pusat Informasi dan Koordinasi Bencana Alam dengan 

bentuk dan tampilan yang diadaptasi dari kebudayaan Jawa Timur. 
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1.4.2 Manfaat 

Perencanaan Pusat Informasi dan Koordinasi Bencana Alam diharapkan dapat 

memberikan manfaat bagi banyak pihak. 

1. Bagi masyarakat awam 

Memberikan informasi terpadu mengenai bencana alam baik mengenai bencana 

alam itu sendiri, pencegahan maupun penanggulangannya serta 

menumbuhkembangkan rasa kemanusiaan dan saling tolong-menolong terhadap 

sesama.  

2. Bagi korban bencana alam 

Mendapatkan bantuan yang diharapkan lebih efektif karena sebelumnya telah 

dikoordinasikan dengan baik di Pusat Informasi dan Kordinasi Bencana Alam. 

3. Bagi dunia pendidikan 

Menyediakan fasilitas bagi dunia pendidikan untuk lebih memahami bencana 

alam. Selain itu Pusat Informasi dan Kordinasi Bencana Alam diharapkan dapat 

memfasilitasi kegiatan Pendidikan dan Pelatihan bagi tenaga sukarela. 

4. Bagi pemerintah Jawa Timur 

Memberikan kontribusi besar dalam pengkoordinasian tindakan penanggulangan 

bencana ke daerah-daerah korban bencana di Provinsi Jawa Timur dan sekitarnya. 

 
 
 
 

 



BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 

 
 

2.1 Tinjauan Fungsi 
 
2.1.1. Fungsi Informasi 

Fungsi informasi merupakan penyampaian informasi dari suatu sumber kepada 

pihak lain. Dalam fungsi informasi pada obyek terkait, unit informasi tersebut 

berupa galeri, sebagai suatu wadah  bagi perorangan atau sekelompok orang yang 

ingin mendapatkan berbagai informasi mengenai bencana alam. 

Merunut International Council of Museum (ICOM, 2006), galeri didefinisikan 

sebagai: 

A gallery is a profit or a non-profit making, permanent institution in the 

service of society and of its development, and open to the public, which 

acquires, conserves, researches, communicates and exhibits, for purposes of 

study, education and enjoyment, material evidence of people and their 

environment. 

Definisi tersebut merupakan hasil amandemen oleh the 20th General Assembly of 

ICOM, di Barcelona, Spanyol, pada tanggal 6 Juli 2001. Berdasarkan definisi 

galeri tersebut, maka galeri seharusnya diwujudkan tanpa ada batasan dalam 

perkembangannya dari kefungsian atau orientasi benda koleksi yang institusi 

fokuskan. 

International Council of Museum (ICOM, 2006) juga merumuskan fungsi dan 

tujuan galeri sebagai berikut: 

a. profit or non-profit art exhibition galleries;  

b. international or national or regional or local museum organisations, ministries 

or departments or public agencies responsible for museums as per the 

definition given under this article;  

c. non-profit institutions or organisations undertaking conservation, research, 

education, training, documentation and other activities relating to galerry;  

d. cultural centres and other entities that facilitate the preservation, continuation 

and management of tangible or intangible heritage resource;  

8 
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2.1.2. Fungsi Koordinasi 

Fungsi koordinasi memegang peranan penting dalam ini memegang peranan 

penting dalam tindakan pertolongan. Dalam hal ini sebagai markas untuk  

mengkoordinasikan organiasi-organisasi terkait untuk berdiskusi sehingga dapat 

mengambil tindakan yang tepat mengenai: 

1. Pertolongan dan perlindungan 

2. Pemadaman kebakaran 

3. Tindakan darurat 

4. Keamanan dan kontrol lalu lintas 

5. Evakuasi 

6. Fasilitas gawat darurat 

Sebagai pusat koordinasi penanggulangan bencana, fungsi ini harus memiliki 

sarana yang memadai untuk memastikan bahwa tindakan-tindakan dapat 

dilakukan secara lancar, informasi bencana dapat diakses secara cepat dan akurat. 

Ketika bencana datang, pusat koordinasi bencana ini harus dapat 

menginstruksikan tindakan gawat darurat kepada organisasi yang berkaitan 

menggunakan sistem tercanggih. Sarana yang digunakan bermacam-macam, 

antara lain Disaster Prevention Information System dan Disaster Prevention 

Administrative Radio Network. 

1. Meteorological Agency, Bureau of Construction, Bureau of Sewage 

2. Weather Warnings and advisories 

3. Typhoon Information 

4. Earthquake and Tsunami Information 

5. Rainfall Information 

6. River Level Information 

 

2.1.3. Fungsi Penyaluran Bantuan 

Fungsi ini berupa sebagai suatu wadah untuk mengumpulkan dan 

mendistribusikan  bantuan yang berasal dari berbagai elemen kepada daerah-

daerah yang terkena bencana. Sebagai pusat penyimpanan bantuan terhadap 
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korban bencana, memiliki peranan untuk mengkoordinasikan dan 

mendistribusikan, melalui perantara berupa sub bagian yang lebih kecil atau pihak 

terkait, sebelum disalurkan secara langsung terhadap masyarakat khususnya 

korban dari bencana tersebut. Unit bagian terkecil tersebut biasanya terdapat pada 

daerah-daerah yang terkena bencana sehingga tetap terdapat koordinasi antara 

pusat dan daerah tersebut. 

 

2.1.4. Fungsi Edukasi dan Riset 

Fungsi edukasi yaitu sebagai sarana untuk memajukan pendidikan baik bagi 

masyarakat maupun instansi terkait. Fungsi edukasi ini diselenggarakan untuk 

membantu meletakkan dasar sikap, pengetahuan, keterampilan dan daya cipta 

bagi masyarakat. Fungsi riset berupa kegiatan penelitian untuk memajukan 

pengetahuan terhadap segala sesatu yang berhubungan dengan bencana, dari 

gejala hingga penanggulangannya. Penelitian ini secara khusus bertujuan untuk 

menemukan cara efektif terhadap suatu issue bencana dan penanggulangannya. 

 

2.2 Tinjauan Tata Massa Bangunan 
 

Penempatan bangunan pada tapak atau kaitannya terhadap bangunan lain sangat 

penting. Faktor-faktor yang mempengaruhi tata letak bangunan adalah: 

a. Orientasi terhadap iklim, matahari, angin dan pemandangan yang merupakan 

pertimbangan dasar. 

b. Penataan yang sesuai dengan topografi akan mengurangi pekerjaan pelandaian, 

memperkecil biaya konstruksi dan meniadakan masalah drainase. 

c. Kebisingan, masalah ini dapat dikendalikan atau diperkecil dengan peletakan tata 

bangunan. 

d. Bahan-bahan tanaman baik pepohonan, maupun tanaman perdu adalah bagian dari 

suatu rancangan tapak. 

Untuk kawasan yang memiliki massa bangunan lebih dari satu terdapat beberapa 

cara untuk menggabungkan massa yaitu dengan: 
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a. Sistem linear 

Pola linier didapat dari perubahan proporsi dimensi suatu bentuk atau pengaturan 

sederetan bentuk-bentuk garis. Pola ini bersifat fleksibel dan dapat bereaksi terhadap 

bermacam-macam bentukan. Bentuk ini mengadaptasikan  adanya perubahan 

topografi, bergerak seperti mengarah ruang ke suatu tempat. Bentuk linier seakan 

membentuk bidang, dapat berfungsi sebagai unsur yang mengorganisasikan sehingga 

bermacam-macam unsur lain dapat ditempatkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 
Sistem linear 

Sumber: Ching, D.K, 1985 

b. Sistem radial 

Pola ini merupakan gabungan bentuk linear yang berkembang keluar dari satu inti. 

Bentuk ini menggabungkan aspek-aspek  terpusat dan linear yang kemudian menjadi 

suatu komposisi. Jari-jari radial yang memiliki sifat seperti bentuk linear, menyajikan 

sifat bentuk radial yang terbuka keluar.  

Bentuk-bentuk ini dapat berkembang terus dengan penggabungan bentuk tertantu 

disekitarnya. Bentuk radial akan terlihat dengan jelas jika dilihat dari kejauhan atau 

ketinggian mata normal dari atas tanah.  

 

 

 

 

 

 

 Gambar 2.2 
Sistem radial 

Sumber: Ching, D.K, 1985 
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c. Sistem terpusat.  

Pola terpusat hampir sama dengan bentuk radial, hanya saja  pada radial jari-jarinya 

mengarah keluar, tetapi pada terpusat jari-jarinya  mengarah ke pusat/inti.  Karena 

sifatnya terpisah, bentuk ini memiliki ciri-ciri  memusatkan diri  seperti ke titik atau 

lingkaran. Pada inti atau pusat  bentuk menjadi sebuah simbol sesuatu yang menjadi 

titik pusat. Yang ideal yaitu struktur-stuktur yang berdiri. Biasanya bentuk ini 

menjadi acuan merancang suatu tempat yang dianggap suci atau tempat simbolis 

(monumental). 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 
 Sistem terpusat 

Sumber: Ching, D.K, 1985 

d. Sistem clustered 

Pola ini merupakan bentukan yang paling luwes. Cluster dibentuk berdasarkan 

persyaratan fungsional seperti ukuran, jarak, letak, walaupun tidak seperti bentuk 

terpusat yang secara alami bersifat geometri teratur dan introvert (tertutup). Bentuk 

cluster dapat dipadukan dengan bermacam bentuk, ukuran dan orientasinya kedalam 

suatu bentukannya.  Paduan bentuk cluster dapat ditempatkan sebagai imbuhan 

terhadap suatu bentuk, dapat dijalin, dihubungkan, dilebur menjadi satu atau bahkan 

hanya didekatkan unsur-unsurnya satu sama lain saja, sehingga kesan ruang  dari 

masing-masing bentuk akan terlihat jelas. 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 2.4 
 Sistem clustered 

Sumber: Ching, D.K, 1985 
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e. Sistem grid 

Pola ini adalah bentuk yang terjadi  oleh perpotongan dua atau lebih garis-garis  

sejajar dengan jarak yang teratur, garis yang terjadi membentuk  suatu pola geometris. 

Grid yang paling sering dijumpai adalah dalam bentuk bujur sangkar. Oleh karena 

kesamaan dimensi  dan sifat simetris dua arah, grid bujur sangkar prinsipnya sangat 

netral, tidak ada hirarkinya dan tak berarah. Grid bujur sangkar bila diproyeksikan 

dalam tiga dimensi, menimbulkan suatu jaringan luar  yang bertalian dengan titik dan 

garis-garis. Di dalam kerangka kerja modular berapapun jumlah bentuk maupun 

ruang dapat diorganisir secara visual. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.5 
 Sistem grid 

Sumber: Ching, D.K, 1985 

2.3 Tinjauan Bentuk dan Tampilan Bangunan 
 
2.3.1 Bentuk bangunan 

Perwujudan dari arsitektur salah satunya adalah bentuk, yang lahir dari kebutuhan 

manusia akan ruang untuk melakukan aktivitasnya (Hendraningsih, 1985:5). Bentuk 

dalam arsitektur merupakan suatu unsur yang tertuju langsung pada mata dan bendanya 

merupakan suatu unsur yang tertuju pada jiwa dan akal budi manusia (Amirudin dalam 

Hendraningsih, 1985:8) 

 

Menurut Hendraningsih (1985:10-11), faktor-faktor yang mempengaruhi perwujudan 

bentuk antara lain: 
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a. Fungsi 

Dalam dunia arsitektur, batasan fungsi secara umum adalah pemenuhan terhadap 

aktivitas manusia, tercakup di dalamnya kondisi alam. Sedangkan bangunan yang  

fungsionil adalah bangunan yang dalam pemakaiannya memenuhi kebutuhan 

secara tepat dan tidak mempunyai unsur-unsur yang tidak berguna. 

b. Simbol 

Pengenalan simbol dalam dunia arsitektur merupakan suatu proses yang terjadi 

pada individu dan pada masyarakat. Melalui panca indera, khususnya indera 

penglihatan lebih banyak berbicara, manusia mendapat rangsangan yang 

kemudian menjadi pra-persepsi, dan selanjutnya terwujud menjadi persepsi. 

c. Teknologi struktur dan bahan 

Teknologi struktur dan bahan merupakan faktor yang penting dalam dunia 

arsitektur. Bahan yang digunakan harus disusun dan dikombinasikan dalam 

jumlah tertentu, kekuatan tertentu menjadi bangunan yang kuat dan berdiri tegak, 

melawan kedasyatan alam, baik itu hujan, angin, terik matahari, gempa bumi dan 

sebagainya. 

Dari penampilannya bentuk dapat dibagi dalam: 

a. Bentuk yang teratur, seperti bentuk geometris, kotak, kubus, kerucut, piramid, dan 

sebagainya. 

b. Bentuk yang lengkung, seperti umumnya bentuk-bentuk alam. 

c. Bentuk yang tidak teratur. 

 

Menurut Hakim (1985:93), sifat atau karakter dari tiap-tiap bentuk memberikan kesan 

tersendiri yang ditangkap oleh pengamat, seperti: 

a. Bentuk kubus atau persegi, baik itu tiga dimensi atau dua dimensi memberikan 

kesan statis, stabil, formal, mengarah ke arah monoton dan masif (solid). 

b. Bentuk bulat atau bola, memberikan kesan tuntas, labil (bergerak). 

c. Bentuk segi tiga dan yang meruncing, memberikan kesan aktif, energik, tajam 

serta mengarahkan.  

Ching (2002:34) menuturkan lebih lanjut bahwa bentuk juga mempunyai ciri-ciri visual 

sebagai berikut: 
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a. Dimensi 

Dimensi fisik suatu bentuk berupa panjang, lebar dan tebal. Dimensi-dimensi ini 

menentukan proporsi dan bentuk, sedangkan skala ditentukan oleh ukuran 

relatifnya terhadap bentuk-bentuk lain dalam konteksnya. 

 
Gambar 2.6. Macam-macam bentuk dalam dimensi 

Sumber: Ching, 2002:34 
b. Warna 

Merupakan sebuah fenomena pencahayaan dan persepsi visual yang menjelaskan 

persepsi individu dalam corak, intensitas dan nada. Warna adalah atribut yang 

paling mencolok yang dapat membedakan suatu bentuk dari lingkungannya. 

Warna juga dapat mempengaruhi bobot visual suatu bentuk. 

 
Gambar 2.7: Macam-macam bentuk dalam warna 

Sumber: Ching, 2002:34 
 

 

c. Tekstur 

Tekstur adalah kualitas yang dapat diraba dan dapat dilihat yang diberikan ke 

permukaan oleh ukuran, bentuk, pengaturan dan proporsi bagian bentuk. Tekstur 

juga menentukan sampai dimana permukaan suatu bentuk memantulkan atau 

menyerap cahaya yang datang. 

 
Gambar 2.8: Macam-macam bentuk dalam tekstur 

Sumber: Ching, 2002:34 
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Sebuah bentuk juga memiliki sifat-sifat tertentu (Ching, 2002) yang menentukan pola dan 

komposisi unsur-unsurnya, seperti: 

a. Posisi 

Letak dari sebuah bentuk adalah relatif  terhadap lingkungannya atau lingkungan 

visual dimana bentuk tersebut terlihat. 

 
Gambar 2.9: Pola dan komposisi bentuk dalam posisi 

Sumber: Ching, 2002 
 

b. Orientasi 

Arah dari sebuah bentuk relatif terhadap bidang dasar, arah mata angin, bentuk-

bentuk benda lain, atau terhadap seseorang yang melihatnya. 

 
Gambar 2.10: Pola dan komposisi bentuk dalam orientasi 

Sumber: Ching, 2002 

 

c. Inersia visual 

Merupakan tingkat konsentrasi dan stabilitas suatu bentuk. Inersia visual suatu 

bentuk tergantung pada geometri dan orientasinya relatif terhadap bidang dasar, 

gaya tarik bumi dan garis pandang manusia. 

 
Gambar 2.11: Pola dan komposisi bentuk dalam inersia visual 

Sumber: Ching, 2002 
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Pada pengamatan mata manusia, visual sebuah bentuk akan sangat dipengaruhi oleh 

keadaan-keadaan sebagai berikut: 

a. Perspektif atau sudut pandang yang berbeda memperlihatkan wujud ataupun 

aspek-aspek bentuk dalam pandangan mata manusia. 

b. Jarak terhadap bentuk tersebut juga menentukan ukuran yang tampak. 

c. Keadaan pencahayaan di mana kita melihat suatu bentuk akan mempengaruhi 

kejelasan dari wujud dan strukturnya. 

d. Lingkungan visual yang mengelilingi benda tersebut mempengaruhi kemampuan 

kita dalam menerjemahkan dan mengindentifikasi bentuk tersebut. 

 

2.3.2 Tampilan bangunan 

Pengolahan tampilan sebuah bangunan, menurut Soepadi (1997:8), selalu dipengaruhi 

oleh dua hal berikut: 

a. Faktor dalam, berupa hal-hal yang berada dalam sosok bangunan itu sendiri, 

berwujud denah dan potongan. Denah dan potongan ini sudah menjadi sintesa dari 

segala permasalahan dasar yang menyangkut ruang-ruang, baik itu yang 

menyangkut tata letak horisontal maupun vertikal, hubungan ruang yang baik 

berupa hubungan fisik, lalu-lintas maupun visual, pencahayaan dan pengudaraan, 

persyaratan dan perlengkapan dan sebagainya. 

b. Faktor luar, berupa hal-hal yang berada di luar sosok bangunan, tetapi secara 

langsung maupun tidak langsung akan sangat penting untuk dipertimbangkan dan 

diperhitungkan pengaruhnya di dalam pengolahan tampak luar bangunan. Secara 

global, faktor luar ini merupakan faktor alam, antara lain letak tapak, situasi dan 

kondisi sekitar tapak, arah edar matahari, potensi alam seperti pemandangan yang 

baik atau suasana alam khusus dan sebagainya. 

 

Dalam eksistensinya diantara bangunan-bangunan lain, sebuah bangunan dapat 

menampilkan diri dalam berbagai karakter penampilan. Karakter tersebut terbentuk oleh 

pengolahan tampilan bangunan,yang sering kali memang dirancanga untuk dapat 

menampilkan diri secara jelas dan tidak ’tenggelam’ diantara keramaian lingkungan yang 

 



 18

bersangkutan. Menurut Soepadi (1997:25), terdapat tiga macam karakter penampilan 

yang bisa diciptakan bagi bangunan: 

a. Karakter netral 

Untuk karakter penampilan yang netral, pola pengolahan tampilan bangunan 

diarahkan kepada bentuk-bentuk yang bersifat fungsional, dengan hanya 

mengentengahkan kolom, dinding dan lisplang, atau garis-garis luar denah 

sebagaimana adanya. 

 

Elemen-elemen tampilan yang biasanya dipakai berupa garis-garis sederhana 

yang mencerminkan sifat tenang. Seandainya ada bidang-bidang masif yang harus 

tampil, maka bidang tersebut tampil sebagaimana adanya dalam denah yang 

berkaitan dengan bidang atau dinding tersebut. Warna-warna yang ditampilkan  

juga netral, lembut dan tidak mencolok. 

 
Gambar 2.12: Bangunan berkarakter netral 

Sumber: Soepadi, 1997 
b. Karakter kuat atau menonjol 

Untuk tampilan bangunan dengan karakter kuat atau menonjol ini memerlukan 

pengolahan tampilan yang dinamis, penuh permainan atas elemen-elemen 

tampilan dan menuntut kreativitas positif. Setiap elemen bangunan dicoba untuk 

diolah dan ditampilkan, misalnya kolom, dinding, lisplang, bidang-bidang masif, 

bidang-bidang kaca, detail denah dan sebagainya. 

 

Salah satu unsur luar yang dapat dimanfaatkan adalah efek bayangan matahari, 

sehingga seringkali tampilan yang diciptakan sangat mengandalkan permainan 

permukaan bidang dalam bentuk patahan, lekukan, dan tonjolan. Pengolahan yang 

dinamis memerlukan kecermatan dan ketelitian, agar tampilan bangunan yang 

terjadi tidak menjadi berlebihan. 
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Gambar 2.13: Bangunan berkarakter kuat 

Sumber: Soepadi, 1997 
 

c. Karakter yang eksklusif 

Adakalanya banguna harus tampil eksklusif disebabkan antara lain adanya fungsi 

yang istimewa, lokasi tapak yang eksklusif atau bangunan merupakan produk 

teknologi yang sangat maju. Pengolahannya biasanya mencakup keseluruhan 

bangunan sebagai satu bentuk utuh. 

 

Hal yang dimanfaatkan sebagai olahan adalah bentuk dan struktur. Bangunan ini 

biasanya memanfaatkan bentuk dan atau struktur pilihan yang sangat mendukung 

karakter eksklusif ini . pengolahannya tidak lagi terpusat pada elemen tampilan 

saja, walaupun tetap dilakukan, tetapi berada pada permainan bentuk dan atau 

struktur. 

 

 
Gambar 2.14: Bangunan berkarakter eksklusif 

Sumber: Soepadi, 1997 
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2.4 Tinjauan Regional 
 
2.4.1 Bentuk-bentuk Rumah Jawa 

Sejumlah ahli yakin bahwa bentuk rumah tradisional Jawa atau Omah dari 

waktu ke waktu selalu mengalami perubahan bentuk. Hal itu disebabkan 

kebutuhan termasuk kunci dalam hidup ini yang semakin berkembang sehingga 

membutuhkan tempat yang luas pula. Kemudian secara wajar berkembang pula 

kebudayaan. Perkataan Omah menurut Baoesastra Jawa menunjukkan suatu 

bangunan yang diberi atap dan dipakai untuk tempat tinggal atau keperluan 

lainnya.  

Pada garis besarnya tempat tinggal orang Jawa dapat dibedakan menjadi: 

• Rumah Bentuk Joglo 

• Rumah Bentuk Limasan 

• Rumah Bentuk Kampung 

• Rumah Bentuk Masjid dan Tajug 

• Rumah Bentuk Panggang-Pe 

Kadang-kadang ada suatu istilah umum untuk menyebut bentuk rumah, seperti 

rumah yang ukuran panjangnya lebih dari ukuran biasa, sehingga dedeg (keadaan 

berdiri) lebih tinggi dari rumah-rumah pada umumnya tapi atapnya tetap tegak, 

disebut rumah muda.  

Dengan memakai balok-balok yang lebih tebal dari ukuran biasa, maka rumah 

itu disebut lanangan. Perkataan lanang menunjukkkan jenis laki-laki. Seperti 

halnya rumah yang panjangnya lebih panjang, maka untuk yang lebih pendek dan 

tiangnya lebih rendah disebut rumah sepuh. Hingga saat ini bangunan yang 

baloknya lebih tipis daripada kerangkanya disebut rumah perempuan. 

1. Rumah Bentuk Joglo 

Rumah ini pada kenyataannya hanya dimiliki oleh orang-orang yang mampu 

sebab untuk membangun rumah joglo diperlukan bahan bangunan yang lebih 

banyak dan lebih mahal. Dan memang rumah-rumah berbentuk joglo hanya 

dimiliki oleh orang-orang yang terpandang. 

 



 21

Selain itu apabila rumah mengalami kerusakan perlu diperbaiki, tidak boleh 

berubah dari bentuk semula. Sebab jika dilanggar dipercaya akan 

menimbulkan pengaruh yang kurang baik bagi penghuni rumah. 

Pada awalnya joglo berbentuk bujur sangkar dan bertiang empat. Tetapi yang 

kita lihat sekarang adalah joglo yang telah mengalami banyak perubahan. 

Sehingga namanya juga bermacam-macam. 

Susunan ruangan biasanya dibagi menjadi tiga bagian, yaitu ruangan 

pertemuan yang disebut pendhapa, ruang tengah sebagai ruang untuk 

mengadakan pertunjukan wayang kulit disebut pringgitan, dan ruang belakang 

disebut dalem atau omah jero sebagai ruang keluarga. Dalam ruang itu 

terdapat tiga buah senthong atau kamar yaitu senthong kiwa, senthong petanen 

dan senthong kanan. 

 
Tabel 2.1. Jenis Rumah Joglo 

(Sumber: Ismunandar,1997) 
 

No Nama Gambar Keterangan 
1 Rumah Joglo 

Jompongan 

 

adalah bentuk rumah joglo dengan 
dua buah penggeret dengan denah 
bujur sangkar. Merupakan bentuk 
dasar dari rumah joglo. 
 

2 Rumah Joglo 
Kepuhan 
Lawakan 

 

adalah rumah joglo tanpa memakai 
geganja atap brunjung sehingga 
terlihat lebih tinggi 
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3 Rumah Joglo 
Ceblokan 
 

 

Adalah rumah joglo yang memakai 
saka pendhem (terdapat bagian tiang 
sebelah bawah yang terpendam). 
Biasanya jenis rumah ini tidak 
memakai sunduk, tetapi pada contoh 
gambar memakai sunduk. 

4 Rumah Joglo 
Kepuhan 
Limolasan 
 

 

Adalah hampir serupa dengan rumah 
joglo Lawakan. Bedanya pada rumah 
joglo Limolasan memakai sunduk 
bandhang lebih panjang dan ander 
agak pendek.sehingga empyak (atap) 
brunjung lebih panjang 

5 Rumah Joglo 
Simnom Apitan 

 

Adalah rumah joglo yang 
menggunaan tiga buah penggeret, tiga 
atau lima buah tumpyang dan empat 
empyak (atap) emper. Sering juga 
disebut rumah joglo Trajumas. 

6 Rumah Joglo 
Pengrawit 

 

Rumah joglo yang memakai lambang 
gantung, atap brunjung merenggang 
dari atap penanggap, atap emper 
merenggang dari atap penanggap, tiap 
sudut diberi tiang bentung,tumpang 
lima buah, memakai singup dan 
geganja. 

7 Rumah Joglo 
Kepuhan Apitan 

 

Mirip dengan rumah joglo limolasan 
hanya saja empyak brunjung pada 
rumah joglo kepuhan apitan lebih 
tingi karena penggeret lebih pendek. 
Bentuk rumah ini kelihatan kecil tapi 
langsing. 
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8 Rumah Joglo 
Semar Tinandhu 

 

Semar Tinandhu yang berarti semar 
diusung.ialah rumah joglo yang 
memakai dua penggeret dan dua buah 
tiang guru  

9 Rumah Joglo 
Lambangsari 

 

Adalah rumah joglo yang memakai 
lambangsari, tanpa empyak emper, 
memakai tumpangsari lima tingkat, 
memakai uleg ganda dan godhegan.  

10 Rumah Joglo 
Wantah Apitan 

 

Seperti rumah joglo apitan yang 
lainnya, rumah joglo ini terlihat 
ramping, memakai lima buah 
tumpang, memakai singup, memakai 
geganja dan tikar lumajang. 

11 Rumah Joglo 
Hageng 

 

Rumah joglo hageng sebenarnya 
hampir sama dengan rumah joglo 
pengrawit hanya saja ukurannya lebih 
rendah dan ditambah atap yang 
disebut pengerat dan ditambah tratak 
keliling. 

12 Rumah Joglo 
Mangkurat 

 

Pada dasarnya sama dengan rumah 
joglo pengrawit, tetapi lebih tinggi 
karena atap penanggap disambung 
dengan pertih dengan saka bentung. 

 

2. Rumah Bentuk Limasan 

Rumah Limasan memiliki denah empat persegi panjang dan dua buah atap 

(kejen) seta dua atap lainnya (brunjung) yang bentuknya jajaran genjang sama 
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kaki. Kejen berbentuk segitiga sama kaki seperti tutup keyong. Karena 

cenderung untuk berubah, maka rumah limasan mengalami penambahan sisi-

sisinya yang disebut empyak emper atau atap emper. Karena hal ini, tentulah 

timbul rumah limasan dengan namanya masing-masing. 

Jika diteliti perbedaan rumah limasan dengan rumah joglo ialah pada atap 

brunjung dan konstruksi bagian tengah. Ternyata atap brunjung rumah 

limasan lebih panjang daripada atap runjung rumah joglo. 

 

Tabel 2.2. Jenis Rumah Limasan 
(Sumber: Ismunandar, 1997) 

No Nama Gambar Keterangan 
1 Rumah Limasan 

Apitan 

 

Bertiang empat memakai sebuah ander 
yang menopang molo di tengah-
tengahnya 

2 Rumah Limasan 
Klabang Nyander 

 

Rumah limasan yang mempunyai 
penggeret lebih dari empat buah. 
Bentuk rumah ini sekilas terlihat 
banyak penggeret dan susunan tiang  

3 Rumah Limasan 
Ceblokan 

 

Rumah limasan yang sebagian tiang 
ujung bawahnya terdapat bagian 
terpendam (tidak bertumpu pada suatu 
landasan tetapi dengan cara ditanam) 
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4 Rumah Limasan 
Lawakan 

 

Adalah rumah limasan seperti rumah 
limasan klabang nyander yang diberi 
atap emper pada keempat sisinya. 
Sering juga disebut rumah limasan 
bukuran. 

5 Rumah Limasan 
Pacul Gowang 

 

Rumah limasan yang memakai sebuah 
atap emper terletak pada salah satu sisi 
panjangnya, sedangkan pada lainnya 
diberi atap cukit dan sisi samping 
dengan atap trebil. 

6 Rumah Limasan 
Gajah Ngombe 

 

Gajah ngombe berarti gajah minum. 
Adalah rumah limasan yang memakai 
sebuah empyak emper terletak pada 
satu sisi samping. Sedangkan pada sisi 
sedangkan sisi lainnya memakai atap 
trebil dan kedua sisi panjang diberi 
cukit (tritisan) 

7 Rumah Limasan 
Gajah Njerum 

 

Gajah Njerum berarti gajah tidur. Yaitu 
rumah limasan yang memakai dua 
buah atap emper pada kedua sisi 
panjang dan sebuah atap emper pada 
satu sisi samping sedangkan  sisi 
samping lainnya memakai atap trebil. 

8 Rumah Limasan 
Gajah Mungkur 

 

Gajah mungkur berarti gajah 
membelakang. Yaitu rumah yang 
memakai tutup keong pada satu sisi 
pendek, sedangkan sisi lainnya 
memakai atap kejen. Bentuk ini sering 
diberi atap emper, tetapi pada sisi yang 
memakai tutup keong tidak seperti 
setengah limasan dan setengah bentuk 
kampung. 
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9 Rumah Limasan 
Bapangan 

 

Rumah limasan yang panjang 
blandarnya lebih panjang dari jumlah 
panjang penggeret. Biasanya memakai 
empat buah tiang dan biasanya untuk 
rumah ukuran kecil. 

10 Rumah Limasan 
Semar Tinandhu 

 

Yaitu rumah limasan dengan dua buah 
tiang berjajar pada memanjangnya 
rumah dan terletak di tengah-tengah. 
Jika rumah ini diberi emper, maka 
diberi tiang emper. Bentuk rumah ini 
biasanya untuk regol (pintu gerbang) 
dan kios pasar. 

11 Rumah Limasan 
Cere Gancet 

 

Rumah limasan cere gancet dapat 
bergandengan pada salah satu emper 
masing-masing atau bergandengan 
memakai salah satu blandar sesamanya 
yang biasa disebut rumah limasan 
kepala dua.  

12 Rumah Limasan 
Gotong Mayit 

 

Gotong mayit berarti memikul mayat. 
Merupakan rumah limasan bergandeng 
tiga, baik bergandengan pada sesama 
blandar atau sesama emper. Rumah ini 
jarang dipakai oleh masyarakat. 

13 Rumah Limasan 
Semar 
Pinondhong 

 

Pinondhong berarti digotong atau 
didukung. Pada dasanya sama dengan 
rumah limasan semar tinandhu hanya 
saja terdapat tambahan penyangga 
yang disebut bahu dayang. 

14 Rumah Limasan 
Apitan Pengapit 

 

Adalah dua rumah limasan yang 
bergandengan dan masing-masing 
memakai sebuah ander dan 
bergandengan pada tritisannya. 
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15 Rumah Limasan 
Lambangsari 

 

Adalah rumah limasan yang memakai 
lambangsari atau balok penggandeng 
atap brunjung dan atap penanggap. 

16 Rumah Limasan 
Trajumas 
Lambang 
Gantung 

 

Biasanya rumah ini memiliki delapan 
buah tiang dan memakai lambang 
gantung. 

17 Rumah Limasan 
Lambang Teplok 

 

Terdapat renggangan antara atap 
brunjung dan atap penanggap dan 
renggangan itu dihubungkan langsung 
oleh tiang utama atau tidak 
menggunakan balok lagi sebagai 
penghubung 

18 Rumah Limasan 
Empyak 
Setangkep 

 

Empyak setangkep berarti atap 
setangkep. Yaitu rumah limasan yang 
atapnya berupa atap kejen yang 
ditangkupkan tanpa atap tritisan. 
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19 Rumah Limasan 
Trajumas 
Lambang Teplok 

 

Seperti rumah limasan lambang teplok 
hanya saja usuknya diperpanjang di 
atas blandar dan penguatnya tidak 
diberi penyangga tetapi diberi balok 
penahan dari sebelah dalam. 

20 Rumah Limasan 
Sinom Lambang 
Gantung Rangka 
Kutuk Ngambang 

 

Kutuk ngambang artinya ikan 
mengambang di atas air. Pada 
bangunan ini memakai tiang bentung 
sebagai tiang penggantung atap 
penanggap. 

 

 

3. Rumah Bentuk Kampung 

Pada zaman lampau, para penduduk beranggapan rumah kampung adalah bentuk rumah 

yang dimiliki oleh orang yang kurang mampu. Kemudian menjadi istilah umum bahwa 

orang kampung memiliki bentuk rumah kampung dan panggang-pe. Sedangkan golongan 

menengah rumah limasan dan golongan ningrat joglo. 

Bentuk-bentuk rumah kampung dapat ditemui pada relief di candi Borobudur, candi 

Prembanan, dan candi-candi lainnya di Jawa Timur. Dari hal inilah dapat disimpulkan 

bahwa rumah kampung lebih tua dari rumah joglo dan limasan. 

Pada umumnya rumah kampung memiiki denah persegi panjang. Namun bagi yang 

menginginkan kesederhanaan hanya menggunakan empat buah tiang dan dua buah atap 

yang berbentuk persegi panjang. 

 

Tabel 2.3. Jenis Rumah Kampung 
(Sumber: Ismunandar, 1997) 

No Nama Gambar Keterangan 
1 Rumah Kampung 

Pokok 

 

Adalah rumah kampung yang belum 
mendapatkan tambahan variasi. Terdiri 
dari dua buah atap berbentuk persegi 
panjang yang ditangkupkan. 
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2 Rumah Kampung 
Gotong Mayit 

 

Merupakan tiga rumah kampung yang 
bergandengan pada blandarnya. Bentuk 
ini jarang digunakan. 

3 Rumah Kampung 
Klabang Nyander 

 

Rumah inii memiliki lebih dari delapan 
buah tiang atau lebih dari empat buah 
penggeret. 

4 Rumah Kampung 
Pacul Gowang 

 

Yaitu rumah kampung yang memliki 
atap emper pada salah satu sisi panjang 
sedangkan sisi lain tanpa atap emper 

5 Rumah Kampung 
Apitan 

 

Rumah ini memiliki sebuah ander di 
tengah-tengah molo. Biasanya rumah 
bentuk ini tidak berukuran besar 

6 Rumah Kampung 
Trajumas 

 

Rumah ini memiliki tiga buah 
penggeret. Terbagi dua bagian, dan 
masing-masing bagian disebut 
rongrongan. 

7 Rumah Kampung 
Dara Gepak 

 

Memiliki emper pada empat sisinya. 
Jika salah satu sisi emper memilki atap 
kejen maka disebut rumah kampung 
Baya Mangap 
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8 Rumah Kampung 
Gajah Ngombe 

 

Rumah ini memiliki atap emper pada 
salah satu sisi samping 

9 Rumah Kampung 
Lambang Teplok 

 

Terdapat renggangan antara atap 
brunjung dan atap penanggap tetapi 
kedua jenis atap dihubungkan dengan 
tiang utama dan biasanya berfungsi 
sebagai gudang genteng, rumah tobong 
kapur atau genteng 

10 Rumah Kampng 
Lambang Teplok 
Semar Tinandhu 

 

Disebut lambang teplok karena 
penghubung atap brunjung dan atap 
penanggap masih merupakan satu 
tiang. Semar tinandhu karena tiang 
penyangga di atas bertumpu pada balok 
blandar. 

11 Rumah Kampung 
Gajah Njerum 

 

Menggunakan tiga buah atap emper 
yang terdiri dari dua atap di sisi 
panjang dan satu atap di sisi samping 
sedangkan sisi samping yang Lain 
tidak diberi emper. 

12 Rumah Kampung 
Semar Pinondhong 

 

Rumah ini menggunakan tiang yang 
berjajar di tengah menurut panjangnya 
rumah. Atap ditopang oleh balok yang 
dipasang horizontal pada tiang 
tersebut. Sebagai penyeimbang 
terdapat penyiku yang menopang balok 
mendatar. 
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13 Rumah Kampung 
Cere Gancet 

 

Rumah ini terdiri atas dua buah rumah 
kampung yang bergandengan . 

 

 

4. Rumah Bentuk Masjid dan Tajug  

Masjid adalah tempat beribadat bagi umat Islam. Tajug atau tajub berfungsi sama dengan 

masjid dan untuk mengajarkan ajaran agama Islam, misalnya mengaji Alquran. Bentuk 

masjid di indonesia, khususnya pulau jawa memiliki bentuk masjid yang berbeda dengan 

negara lain. Hal itu dipengaruhi tradisi dan  kebudayaan masyarakat Indonesia. 

Rumah bentuk masjid dan tajug mempunyai bentuk denah bujur sangkar dan masih 

dipertahankan hingga sekarang. 

Tabel 2.4. Jenis Rumah Masjid dan Tajug 
(Sumber: Ismunandar, 1997) 

 

No Nama Gambar Keterangan 
1 Masjid Dan 

Cungkup 
Cungkup adalah rumah untuk memberi 
perlindungan makan. Pada umumnya 
bertiang empat dan atpnya seperti 
rumah limasan empyak setangkep. 
Biasanya dalam ukuran kecil.  

2 Tajug Semar 
Sinonsong 

Sinonsong dari asal kata songsong 
berarti dipayungi. Pada dasarnya rumah 
ini bertiang satu seperti payung. 

3 Tajug Tawon Boni 

 

Adalah tajug yang memiliki denah bujur 
sangkar, menggunakan kepala gada dan 
tanpa ander penyangga puncak. 
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4 Tajug Tiang Satu 
Lambang Teplok 

 

Hampir serupa dengan Tajug semar 
sininsong hanya saja memiliki penguat 
bahu dayang. Brunjung diangkat ke atas 
sedangkan atap penanggap merenggang 
dengan atap brunjung. 

5 Tajug Semar 
Tinandhu 

 

Brunjung tidak dipotong langsung oleh 
satu tiang. Tiang menyangga balok-
balok dan balok tersebut mengangkat 
brunjung. Posisi tiang-tiang tersebut 
seperti orang memikul. 

6 Tajug Lawakan 
Lambang Teplok 

 

Bentuk tajug hampir serupa dengan 
tajug semar tinandhu hanya saja 
brunjung disangga langsung oleh tiang 
utama. Tajug bentuk ini lebih 
memungkinkan untuk dibuat dalam 
ukuran lebih besar. 

7 Masjid Payung 
Agung 

 

Bentuk ini sering ditemui bertingkat 
tiga hingga  lima. Tingkat kedua masih 
disangga oleh tiang utama. Pada zaman 
dahulu jumlah tingkatan menentukan 
kedudukan sosial masyarakat. Tiga bagi 
rakyat biasa, lima bagi abdi raja, tujuh 
bagi pangeran, dan sebelas bagi raja. 

8 Tajug Lambangsari 

 

Tajug ini tidak menggunakan ander 
tetapi menggunakan kepala gada. 
Antara brunjung dan atap penanggap 
dihubungkan dengan balok yang disebut 
lambangsari. Perbedaannya dengan 
tajug yang lain adalah atap penanggap 
bersifat memanjang dari atas sampai 
bawah meskipun disangga oleh dua 
deret tiang sesudah tiang utama. 
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9 Masjid Lambang 
Teplok 

 

Pada masjid ini tiang utama langsung ke 
atas menyangga brunjung atap paling 
atas dan memiliki sebuah ander sampai 
dhadha peksi pada tingkat kedua. 

10 Masjid Lawakan 

 

Masjid ini banyak digunakan untuk 
langgar (surau). Bentuk ini hampir sama 
dengan rumah limasan atap setangkep 
tetapi ditambah dengan atap penanggap. 

11 Tajug Semar 
Sinonsong Lambang 
Gantung 

 

Dinamakan sinonsong karena bertiang 
satu dengan bahu dayang. Dinamakan 
lambang gantung karena menggunakan 
lambang gantung sebagai penggantung 
atap penanggap pada brunjung. Bentuk 
ini juga disebut masjid saka tiang. 

12 Tajug Lambang 
Gantung 

 

Disebut lambang gantung karena 
menggunakan saka bentung sebagai 
penggantung atap penanggap pada atap 
brunjung. Keistimewaan atap ini adalah 
menggunakan tumpang sari dan uleg 
ganda dan ander. 

13 Tajug Mangkurat 

 

Kostruksinya hampir sama dengan 
rumah joglo mangkurat. Yaitu 
menggunakan tumpangsari, uleng, tiang 
bentung, dan lambang sari. 
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14 Tajug Sinom 
Tinandhu 

 

Atap penanggap bangunan ini lebih 
tegak dibanding penanggap pada tajug 
lain. Penanggap tidak disangga 
langsung oleh tiang utama tetapi dipikul 
oleh tiang-tiang yang berderet di pinggir 
menggunakan balok blandar pemikul. 

15 Tajug Ceblokan 

 

Tajug ceblokan adalah tajug yang 
tiangnya tertanam di dalam tanah 
seperti rumah ceblokan lainnya.  

 

5. Rumah Bentuk Panggang-Pe 

Panggang berarti dipanggang atau dipanaskan di atas api. Pe dari kata epe berarti 

dijemur di bawah terik matahari. Rumah ini biasanya berupa rumah sederhana 

yang biasanya digunakan sebagai warung, gubug dan gudang . Terdapat sebuah 

atap yang disangga oleh empat buah tiang. 

Tabel 2.5. Jenis Rumah Panggang Pe 
(Sumber: Ismunandar, 1997) 

 

No Nama Gambar Keterangan 
1 Panggang-Pe Pokok 

 

Yaitu rumah panggang pe yang belum 
mengalami modifikasi. Berupa atap 
yang disangga oleh empat tiang pada 
empat sudutnya. 

2 Panggang-Pe 
Trajumas 

Rumah ini menggunakan tiga buah 
penggeret dan enam buah tiang. 

3 Panggang-Pe 
Gedang Selirang 

Gedang selirang berarti pisang sesisir. 
Rumah ini ditambahi atap emper di 
bagian belakang. 
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4 Panggang-Pe 
Empyak Setangkep 

 

Empyak setangkep berarti atap 
setangkup. Pada dasarnya rumah ini 
terdiri atas dua buah panggang yang 
dipertemukan di sisi depan dan saling 
memakai tiang dpan sesamanya. 

5 Panggang-Pe 
Penggandengan 
Setangkep 

 

Bentuk atap yang lebih besar 
diperpanjang ke depan hingga 
menutupi bagian atas atap di depannya. 
Biasanya bentuk ini digunakan untuk 
gudang. 

6 Panggang-Pe 
Bentuk Kios 

Atap depan pada bentuk ini sebagai 
pelindung sinar matahari dan tampias 
air hujan. 

7 Panggang-Pe 
Kodhokan 

 

Kodhokan pada dasarnya sama dengan 
bantuk kios tetapi atapnya diperbesar 
dan disangga oleh tiang.sedangkan 
pada bentuk kios disangga bahu 
dayang. Disebut juga bentuk jengki. 

8 Panggang-Pe Cere 
Gancet 

 

Adalah dua panggang pe yang 
bergandengan pada sisi belakang. 

9 Panggang-Pe 
Gedang Setangkep 

 

Dapat dilihat perbedaanya dengan 
rumah panggang pe empyak setangkep 
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10 Panggang-Pe 
Barengan 

 

Barengan berarti bersama-sama. 
Rumah panggang pe barengan ialah 
rumah yang berderet terdiri atas 
beberapa rumah panggang pe yang 
saling membelakangi dan 
menggunakan balok dan tiang 
sesamanya. Umumnya digunakan 
sebagai gudang. 

 

 

 



BAB III 

METODE KAJIAN 
 

3.1 Metode Pengumpulan Data  

Pengumpulan data pada perancangan kompleks bangunan Pusat Informasi dan 

Koordinasi  Bencana Alam di Surabaya terbagi atas data primer dan data sekunder. 

1. Data Primer 

Data primer adalah data-data yang diperoleh di lapangan. Data ini diperoleh 

langsung dari sumber data-data literatur yang mendukung obyek yang dibahas. Data 

primer ini berupa data kuantitatif dan data kualitatif. Data kuantitatif berupa data 

yang dapat diselidiki dan diukur secara langsung, misalnya sistem penanggulangan 

bencana alam di Indonesia, organisasi-organisasi penanggulangan bencana alam, dan 

data-data lainnya. Sedangkan data kualitatif, adalah data yang tidak dapat diukur 

secara langsung seperti pengaruh terhadap lingkungan di sekitar tapak dan 

sebagainya.  

 

Adapun data-data tersebut diperoleh dengan cara: 

a. Survey lapangan 

Peninjauan langsung lokasi untuk mengetahui eksisting baik fasilitas yang telah ada, 

kondisi, bentuk fisik bangunan, dan potensi yang mempengaruhi potensi 

pengembangan selanjutnya. 

Survey lapangan merupakan langkah pengumpulan data yang sistematis melalui 

kontak langsung dengan anggota populasi atau sampel populasi, yaitu dengan 

melakukan identifikasi karakter-karakter pengguna kompleks bangunan Pusat 

Informasi dan Koordinasi Bencana Alam, untuk mengetahui kedudukannya terhadap 

bangunan. Survey dilakukan dengan merekam fakta yang ada. Berfungsi untuk 

mendapatkan data dari pengamatan langsung di lapangan. Data dan informasi yang 

didapat berupa: 

a. Kondisi site, meliputi batas wilayah perancangan 

b. Keadaan di lapangan, yang meliputi arah pencapaian, jalur sirkulasi, peredaran 

matahari dan sebagainya 

37 
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c. Dokumentasi gambar, yang menggambarkan kondisi tapak terpilih 

d. Pengamatan aktifitas dan fasilitas 

e. Potensi lingkungan 

Pengamatan dilakukan agar bisa mengetahui karakteristik pengguna bangunan, 

pengelompokan aktivitas dan tingkah laku pengguna bangunan, dan yang termasuk di 

dalamnya adalah aktivitas pelaku dan potensi lingkungan yang dapat berpengaruh 

terhadap perancangan kompleks bangunan Pusat Koordinasi dan Informasi Bencana 

Alam.  

 

2. Data Sekunder 

Data sekunder berupa pengamatan tidak langsung tetapi tetap menunjang proses 

kajian terhadap permasalahan yang ada. Data ini diperoleh melalui literatur dan 

pengumpulan dokumen-dokumen yang dapat menunjang data-data tersebut. Data ini 

digunakan untuk memperoleh kesimpulan awal dan dijadikan sebagai dasar kajian. 

Data-data tersebut berupa: 

a. Data tentang kawasan tapak terpilih berupa peta wilayah dan potensi wilayah. 

Data  kawasan ini akan digunakan untuk menganalisa kawasan tapak dalam 

proses perancangan selanjutnya 

b. Data yang berasal dari peraturan Pemerintah Kota Surabaya tentang peruntukan 

lahan dan aturan lingkungan sekitar (ketinggian, kedalaman, garis sempadan, 

KDB, KLB, dan ciri arsitektur setempat) 

c. Literatur tentang perancangan fasilitas penaggulangan bencana alam yang 

selanjutnya akan digunakan untuk dalam tahapan desain 

d. Data tentang fasilitas penaggulangan bencana alam yang berakitan dengan fungsi, 

kebutuhan ruang, kebutuhan  pemakai, hirarki ruang, dan programming. 

e. Internet browsing, yaitu melakukan perbandingan dengan obyek yang sudah ada 

dan juga melakukan wawancara dengan pihak yang terkait secara langsung. Data-

data yang didapat melaui Internet browsing merupakan data yang paling banyak 

secara kualitatif karena data-data ini mudah didapat dan selalu up to date. 
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f. Studi komparasi 

Mengadakan perbandingan terhadap bangunan sejenis yang berkaitan langsung 

dengan obyek perancangan yang bisa mendukung perancangan selanjutnya. Studi 

komparasi ini dilakukan untuk mengetahui permasalah yang ada pada obyek 

sejenis yang berada di tempat lain. Hal ini dilakukan untuk meminimalisasi 

kekurangan yang ada pada obyek yang terdahulu dan tidak mengulanginya pada 

obyek perancangan yang baru. 

Studi banding ini dilakukan pada gedung yang berkualitas nasional maupun 

internasional, yaitu: 

a. Palang Merah Idonesia  

b. Badan SAR Nasional 

c. Tokyo Metropolitan Disaster Prevention Center 

 

3.2 Metode Pembahasan  

Tahapan yang dilakukan untuk pemecahan masalah adalah:  

1. Identifikasi terhadap permasalahan yang ada 

Pengidentifikasian masalah sebagai dasar penentuan pokok permasalahan 

dilakukan untuk memperoleh berbagai macam variabel pemecahan masalah dalam 

lingkup arsitektural dan non arsitektural yang terdapat dalam rumusan masalah. 

 

2. Menentukan  obyek perancangan 

Dari hasil identifikasi permasalahan, maka diperoleh hasil bahwa adanya tuntutan 

terhadap kebutuhan fasilitas penaggulangan bencana alam yang mampu memberikan 

informasi dan koordinasi bantuan terhadap bencana alam. Oleh karena itu ditentukan 

obyek perancangan berupa Pusat Informasi dan Koordinasi Bencana Alam yang 

diharapkan mampu menyelesaikan tuntutan permasalahan tersebut. 

 

3. Pengumpulan data 

Data-data yang telah ada di lapangan sangat penting untuk digali dan didata 

secara sistematis, baik berupa data primer maupun data sekunder. Hal ini dilakukan 

karena data-data tersebut akan digunakan sebagai masukan yang dapat dijadikan 
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sebagai pertimbangan dalam desain serta tidak menutup kemungkinan akan 

memperkaya alternatif penyelesaian dari permasalahan yang terjadi. Data primer 

lebih mengarah kepada hal-hal yang akan diaplikasikan dalam rancangan. Sedangkan 

data sekunder diperoleh melalui pengamatan secara tidak langsung tetapi tetap 

menunjang proses kajian terhadap permasalahan yang ada.  

Dalam hal ini data sekunder yang penting adalah literatur mengenai fungsi sebuah 

fasilitas Pusat Informasi dan Koordinasi Bencana Alam untuk dijadikan acuan dasar 

perancangan. Setelah semua data-data yang dibutuhkan terkumpul, tahap selanjutnya 

yang dilakukan adalah mengolah dan menganalisa sampai didapatkan beberapa 

alternatif konsep penyelesaian masalah.  

4. Analisa permasalahan 

Data yang telah dievaluasi sebelumnya, akan digunakan pada pemrograman yang 

akhirnya akan mendapatkan konsep awal perancangan (konsep dasar perancangan). 

Analisa-analisa yang dilakukan terdiri dari: 

a. Analisa pelaku 

b. Analisa aktifitas 

c. Analisa ruang 

1) Program kebutuhan ruang 

2) Jenis tuntutan dan persyaratan ruang 

3) Studi luasan ruang 

4) Organisasi ruang, pola hubungan ruang, diagram hubungan ruang, zoning 

ruang 

5) Sirkulasi ruang 

d. Analisa bangunan 

Analisa terhadap faktor-faktor fisik yang mendukung perwujudan bangunan 

sesuai dengan pendekatan masalah.  Yaitu perancangan fasilitas penanggulangan 

bencana alam yang sesuai fungsinya sebagai pusat informasi dan koordinasi 

bantuan pada bencana alam. Perwujudan analisa bangunan ini dapat dimunculkan 

melalui  tampilan bangunan, tatanan massa dan ruang, tatanan struktur dan 

utilitas, serta pola sirkulasi pergerakan pengguna bangunan penaggulangan 

bencana alam agar dapat berfungsi dengan baik. 
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e. Analisa lingkungan  

1) Kondisi tapak atau site 

2) Daya dukung dan kekurangan tapak 

3) Kedudukan dan pengaruh tapak terhadap lingkungan sekitar 

 

5. Alternatif pemecahan masalah 

Berbagai analisa yang dilakukan sebelumnya akan memunculkan berbagai 

alternatif pemecahan masalah yang bisa digunakan menjawab permasalahan yang 

muncul. Alternatif konsep tersebut berupa: 

1) Alternatif konsep ruang yang meliputi kebutuhan ruang, hubungan ruang, 

pencapaian ruang 

2) Alternatif konsep bentuk, berupa keserasian bentuk bangunan, tatanan massa dan 

luar luar 

3) Alternatif konsep fungsi, berupa fungsi-fungsi apa saja yang diwadahi 

4) Alternatif konsep sistem bangunan, berupa konsep struktur dan pencahayaan 

 

6. Desain (Pemecahan Masalah) 

Dari berbagai alternatif yang ada, dipilih alternatif yang paling relevan dalam 

penyelesaian masalah. Selanjutnya dituangkan melalui dua tahapan dalam 

perancangan yaitu tahap pra rancangan dan tahap pengembangan rancangan. 

Tahap pra rancangan merupakan tahapan desain atau sintesis, yaitu usulan 

keputusan pemecahan masalah desain walaupun masih bersifat sementara. Atau 

dengan kata lain adalah pengaplikasian konsep programatik dan konsep 

perancangan.ke dalam tapak melalui pertimbangan arsitektural.  

Sedangkan tahap pengembangan rancangan merupakan tahap keputusan atau 

tahap final dari pemecahan masalah desain yang nantinya menjadi dasar bagi 

rancangan detail selanjutnya. Pada tahap ini  diberikan visualisasi rancangan secara 

jelas, teratur, dan sistematis dengan menggunakan teknik-teknik visualisasi gambar.  

Dalam tahapan perancangan ini metode yang digunakan adalah metode fungsional 

dan metode desain kanonik (canonic design). Dengan metode ini perancangan 

bangunan menggunakan suatu sistem yaitu merancang bangunan dengan berangkat 
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dari bentukan dua atau tiga dimensional yang modular berdasarkan standar ruang dan 

bentuk yang disesuaikan dengan aktivitas serta lingkungan. 

 

3.2 Metode Perancangan 

Metode perancangan yang digunakan dalam proses perancangan Pusat Informasi dan 

Kordinasi Bencana Alam di Surabaya adalah metode deduktif yang digunakan untuk 

mengkaji fakta-fakta empiris, analisa dan pemrograman. Dengan demikian pembahasan 

akan dilakukan dari hal yang bersifat umum untuk selanjutnya melangkah kepada hal 

yang bersifat lebih khusus lagi. Hal tersebut secara garis besar berupa: 

a. Pencarian ide perancangan mengenai ‘issue-issue’ yang berkembang di masyarakat, 

sehingga diperoleh gagasan perancangan Pusat Informasi dan Kordinasi Bencana 

Alam 

b. Pendalaman ide perancangan melalui penelusuran informasi dan data-data arsitektural 

maupun non-arsitektural dari berbagai sumber yang bisa membantu memberikan 

alternatif pemecahan masalah 

c. Transformasi ide perancangan ke dalam bentuk gambar rancangan 
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SKEMA PERANCANGAN 
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BAB IV 

 HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Informasi dan Koordinasi Bencana Alam di Indonesia 

Penanggulangan terhadap bencana alam mencakup tiga tahap, yaitu sebelum bencana 

alam terjadi, pada saat terjadi bencana alam, dan setelah bencana alam terjadi. Tiga tahap 

penanggulangan ini tidak bisa dipisahkan karena saling terkait satu sama lain. 

Kepulauan Indonesia yang rawan akan bencana alam sudah memiliki organisasi-

organisasi penanggulangan bencana alam. Tetapi tindakan-tindakan yang dilaksanakan 

oleh organisasi-organisasi tersebut dirasa masih kurang efektif dan kurang terkoordinasi 

satu sama lain.  

Pusat ini diharapkan dapat memberikan informasi yang tepat dan akurat mengenai 

bencana alam serta menjadi pusat koordinasi antar organisasi-organisasi penanggulangan 

bencana serta elemen-elemen masyarakat dan pemerintah dalam menghadapi bahaya 

bencana alam.  

4.2 Tinjauan Studi Komparasi  

4.2.1 Palang Merah Indonesia Daerah Jawa Timur 

a.   Data Umum 

Palang Merah Indonesia adalah organisasi yang berperan membantu 

pemerintah di bidang sosial kemanusiaan, terutama tugas kepalangmerahan 

sebagaimana dipersyaratkan dalam ketentuan Konvensi Jenewa 1949 yang telah 

diratifikasi oleh pemerintah Republik Indonesia pada tahun 1958 melalui UU 

No.59. 

Tugas pokok Palang Merah Indonesia antara lain: 

• Kesiapsiagaan bantuan dan penanggulangan bencana 

• Pelatihan pertolongan pertama untuk sukarelawan 

• Pelayanan kesehatan dan kesejahteraan masyarakat 

• Pelayanan tranfusi darah 

Dalam melaksanakan tugasnya Palang Merah Indonesia berlandaskan pada 

tujuh prinsip dasar Gerakan Palang Merah dan Bulan Sabit Merah, yaitu 

Kemanusiaan, Kenetralan, Kesamaan, Kemandirian, Kesatuan dan Kesemestaan. 
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Palang Merah Indonesia daerah Jawa Timur bertugas mengkoordinasi 

kebutuhan akan kegiatan kepalang merahan di Provinsi Jawa Timur yang 

kemudian dilaksanakan oleh Palang Merah Cabang di setiap kotamadya dan 

kabupaten. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2. Bangunan Utama 
Sumber: Dokumentasi Pribadi 

(27 April 2006) 

Gambar 4.1. Papan Nama 
Sumber: Dokumentasi Pribadi 

(27 April 2006) 

Gambar 4.4  Bangunan Penunjang 
Sumber: Dokumentasi Pribadi 

(27 April 2006) 

Gambar 4.3. Lobby 
Sumber: Dokumentasi Pribadi 

(27 April 2006) 

b. Data Bangunan 

Beralamat di Jl. Karang Menjangan No.22 Surabaya, gedung Palang Merah 

Indonesia Jawa Timur terdiri atas satu bangunan utama yang berfungsi sebagai 

kantor dan beberapa bangunan penunjang yang berfungsi sebagai garasi untuk 

kendaraan dinas dan gudang penyimpanan barang. 
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4.2.2 Badan SAR Nasional 

Badan SAR Nasional adalah lembaga pemerintah yang bergerak di bidang 

pencarian dan pertolongan (Search and Rescue) yang berada di bawah naungan 

Departemen Perhubungan, dalam melaksanakan tugas pokoknya memerlukan 

dukungan dan partisipasidari semua pihak dalam memanfaatkan berbagai fasilitas 

sarana, prasarana, personil, dan material yang dimiliki oleh berbagai instansi 

pemerintah, swasta, organisasi dan masyarakat. 

Operasi SAR dilaksanakan tidak hanya pada daerah dengan medan berat 

seperti di laut, hutan, gurun pasir, tapi juga dilaksanakan di daerah perkotaan. 

Operasi SAR seharusnya dilakukan oleh personal yang memiliki keterampilan 

dan teknik untuk tidak membahayakan tim penolongnya sendiri maupun 

korbannya.  

Operasi SAR dilaksanakan terhadap musibah penerbangan seperti pesawat 

jatuh, mendarat darurat dan lain-lain, sementara pada musibah pelayaran bila 

terjadi kapal tenggelam, terbakar, tabrakan, kandas dan lain-lain. Demikian juga 

terhadap adanya musibah lainnya seperti kebakaran, gedung runtuh, kecelakaan 

kereta api dan lain-lain. 

Terhadap musibah bencana alam, operasi SAR merupakan salah satu 

rangkaian dari siklus penanganan kedaruratan penanggulangan bencana alam. 

Siklus tersebut terdiri dari pencegahan, kesiagaan, tanggap darurat dan pemulihan, 

dimana operasi SAR merupakan bagian dari tindakan dalam tanggap darurat. 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4.5. Usaha penyelamatan SAR 
Sumber: www.basarnas.org/galeri.htm 
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4.2.3 Tokyo Metropolitan Disaster Prevention Center 

Tokyo merupakan Ibu Kota Jepang dengan penduduk lebih dari 12 juta jiwa. Gempa 

bumi yang terjadi di Tokyo berdampak serius bagi kehidupan masyarakat Jepang dan 

sekitarnya. Dengan alasan itulah Tokyo Metropolitan Government (TMG) secara 

sistematik berupaya membangun kota yang tahan bencana sehingga warganya bisa hidup 

dengan rasa aman. 

Gempa dengan skala besar diperkirakan secara berkelanjutan akan terjadi di Jepang. 

Oleh karena itu TMG mendirikan Tokyo Metropolitan Disaster Prevention Center pada 

tahun 1991 guna menyediakan tindakan pertolongan kapanpun bencana datang. 

Tokyo Metropolitan Disaster Prevention Center merupakan pusat dari kegiatan 

penanggulangan bencana untuk melindungi warganya. Pusat ini memiliki akses cepat 

menuju sistem komunikasi dan informasi dengan organisasi penanggulangan bencana 

lainnya. Pusat ini menempatkan petugasnya di berbagai daerah sehingga dapat bertindak 

cepat dan tepat pada saat terjadi bencana. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.6. Tokyo Metropolitan Disaster Prevention Center 

Sumber :www.chijihon.metro.tokyo.jp/asianet/ crisismanagement/ 
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Walau bagaimanapun menjadi tugas dari masing-masing individual agar tetap 

waspada akan bencana dan melakukan tindakan pencegahan yang dapat meminimalisasi 

dampak bencana. Sempatkan mengunjungi pusat informasi agar mengetahui serba-serbi 

bencana.  

 

Tugas Tokyo Metropolitan Disaster Prevention Center 

Pada saat terjadi bencana pusat penanggulangan bencana ini memegang peranan 

penting dalam tindakan pertolongan. Dalam hal ini markas mengkoordinasikan organiasi-

organisasi terkait untuk berdiskusi sehingga dapat mengambil tindakan yang tepat 

mengenai 

• Pertolongan dan perlindungan 

• Pemadaman kebakaran 

• Tindakan darurat 

• Keamanan dan kontrol lalu lintas 

• Evakuasi 

• Fasilitas gawat darurat 

Tokyo Metropolitan Disaster Prevention Center memiliki peralatan dengan teknologi 

terkini untuk memastikan bahwa tindakan-tindakan dapat dilakukan secara lancar, 

informasi bencana dapat diakses secara cepat dan akurat. 

 

Tokyo Metropolitan Disaster Prevention Center Information System 

Ketika bencana datang Tokyo Metropolitan Disaster Prevention Center 

menginstruksikan tindakan gawat darurat kepada organisasi yang berkaitan menggunakan 

sistem tercanggih yaitu Disaster Prevention Information System dan Disaster Prevention 

Administrative Radio Network. 

• Meteorological Agency, Bureau of Construction, Bureau of Sewage 

• Weather Warnings and advisories 

• Typhoon Information 

• Earthquake and Tsunami Information 

• Rainfall Information 

• River Level Information 
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Sistem ini akan menampilkan daerah yang terkena bencana dalam peta dan 

menyediakan informasi tempat pengungsian, rumah sakit dan lain-lain. Menampilkan 

lokasi dan status kebakaran dan arah penyebarannya.  

Bagian-bagian yang terdapat di Tokyo Metropolitan Disaster Prevention Center: 

• Disaster Prevention Headquarters 

Markas yang digunakan mengadakan rapat dan koordinasi mengenai bencana 

• Disaster Prevention Liaison Office 

Kantor dari berbagai macam organisasi penanggulangan bencana 

• Communication Room 

Menyediakan informasi bagi organisasi-organisasi penanggulangan bencana 

• Nighttime Emergency Communication Office 

Sebagai persiapan dalam menghadapi bencana di malam hari atau hari libur 

• Emergency Instruction and Information Room 

Mentransmisikan tindakan-tindakan yang diinstruksikan oleh markas kepada 

organisasi-organisasi penanggulangan bencana. 

 

4.3 Tinjauan Wilayah Perencanaan 

Tinjauan wilayah perencanaan akan dibagi menjadi dua tingkatan yaitu sebagai 

berikut : 

• Tinjauan makro yaitu tinjauan kota Surabaya sebagai konteks kota. 

• Tinjauan mikro yaitu tinjauan lokasi tapak terpilih yang terletak di jalan Ir. H. 

Juanda 

 

4.3.1 Tinjauan Surabaya Sebagai Konteks Kota 

Dalam struktur perwilayahan Propinsi Jawa Timur, Kota Surabaya ditetapkan sebagai 

pusat utama Jawa Timur, merupakan kota orde I. Kecenderungan yang terjadi adalah 

perkembangan Surabaya sebagai kota utama jauh melebihi kota-kota lain yang berada 

dalam sub ordinasinya.  

Dalam lingkup Gerbangkertosusila, pengembangan Surabaya merupakan bagian dari 

Surabaya Metropolitan Area, yang arahan pengembangannya adalah sebagai berikut: 
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• Sebagai pusat kegiatan ekonomi untuk wilayah Jawa Timur, Bali, hingga 

Kalimantan Timur, yang ditunjang dengan keberadaan Pelabuhan Tanjung Perak. 

• Sebagai kota orde I yang secara sosio-ekonomi mempengaruhi perkembangan 

sistem perwilayahan Jawa Timur. 

• Sebagai pusat urban yang menunjang kegiatan sosio-ekonomi wilayah 

Gerbangkertosusila. 

 

A.  Letak geografi dan wilayah adminitrasi. 

Surabaya adalah ibu kota propinsi Jawa Timur yang dikenal sebagai Kota Pahlawan. 

Kota Surabaya yang terletak di daerah pantai utara jawa timur memiliki kedudukan 

geografis dengan posisi lintang 07° 21' Lintang Selatan dan 112° 36' - 112° 54' Bujur 

Timur. Secara administrasi luas wilayah Kota Surabaya ± 32.637,75 Ha. Batas 

administrasi wilayah kota ini adalah sebagai berikut : 

• Sebelah Utara : Selat Madura. 

• Sebelah Timur : Selat Madura. 

• Sebelah Selatan : Kabupaten Sidoarjo. 

• Sebelah Barat : Kabupaten Gresik. 

 

B.  Topografi dan geologi. 

Kota Surabaya mempunyai topografi tanah yang datar dengan Ketinggian : 3-6 meter 

di atas permukaan laut (dataran rendah), kecuali di bagian selatan terdapat dua bukit 

landai di daerah Lidah & Gayungan dengan ketinggian 25-50 meter di atas 

permukaan laut. Secara umum keadaan topografinya adalah sebagai berikut : 

• 80% dataran rendah, ketinggian 3-6 m, kemiringan < 3 %, 

• 20% perbukitan dengan gelombang rendah, ketinggian < 30 m dan kemiringan 5-

15% 

Kondisi tanah di kota Surabaya terdiri atas tanah aluvial, hasil endapan sungai dan 

pantai. Pada bagian barat terdapat perbukitan yang mengandung kapur tinggi. 
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C.  Kondisi klimatologi. 

1. Kota Surabaya memiliki kelembaban udara rata-rata minimum 47% dan 

maksimum 88%. 

2.  Tekanan Udara rata-rata 925,7. 

3.  Temperatur rata-rata minimum 22,1 °C dan maksimum 33,5 °C. 

4.  Musim kemarau terjadi pada bulan Mei – Oktober dan musim hujan terjadi pada 

bulan Nopember – April. 

5. Curah Hujan rata-rata 181 mm, curah hujan diatas 200 mm terjadi pada bulan 

Nopember s/d April. 

6.  Kecepatan Angin rata-rata 6,0 Knot dan maksimum 22 Knot. 

7.  Arah Angin Terbanyak adalah sebagai berikut : 

• Januari - Maret: Barat-Barat Laut 

• April - Nopember: Timur 

• Desember: Timur-Tenggara 

8.  Penguapan Panci Terbuka rata-rata 153,7. 

 

D.  Perkembangan penggunaan lahan kota Surabaya. 

Secara fisik, terdapat penambahan luas wilayah Kota Surabaya sebagai akibat 

terjadinya sedimentasi (tanah oloran) di kawasan pantai Timur Surabaya serta sebuah 

pulau di pantai utara Surabaya (Pulau Galang). Kondisi tanah oloran menyebabkan 

perubahan morfologis bentuk pesisir pantai Timur. 

Kawasan terbangun, yang meliputi hampir 2/3 dari seluruh wilayah kota, cenderung 

membentang di bagian tengah kota dengan arah poros Utara – Selatan. Apabila 

dibandingkan dengan kondisi pada masa-masa sebelumnya, tampak terjadi 

perkembangan urban yang luar biasa ke arah Timur, daripada ke arah Barat. 

Perkembangan ke arah Timur ini distimulasi oleh konsentrasi lembaga pendidikan 

tinggi, perkembangan hunian massal, serta akses Tengah – Timur yang lebih lapang 

dibandingkan dengan akses Barat – Tengah. 
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E.  Rencana peruntukan lahan kota Surabaya. 

Sampai dengan tahun 2013 diprediksikan 85% peruntukan lahan semuanya terbangun 

sedangkan lahan tak terbangun 15 % hanya berupa RTH, lapangan olah raga, makam, 

jalur hijau dan kawasan konservasi. Kondisi ini sangat kontradiktif dengan 

penggunaan lahan eksisting dimana 60,17% merupakan lahan terbangun sedangkan 

39,83% merupakan lahan tak terbangun berupa sawah, ladang, tanah kosong dan 

lainnya. Sehingga praktis sampai dengan tahun 2013 tidak ada lahan kosong berupa 

ladang maupun sawah. Berdasarkan hasil analisa dalam Rencana Tata Ruang Wilayah 

Kota Surabaya 2013, prakiraan penggunaan lahan untuk masing-masing peruntukan 

cenderung mengalami peningkatan seiring dengan pertumbuhan penduduknya. 

 

 

No Pembagian Wilayah Arah Pengembangan Kegiatan 
1 Unit Pengembangan I Pemukiman, rekreasi, konservasi dan industri, 

dengan titik pertumbuhan perdagangan jasa pada 
koridor Jl. Rungkut 

2 Unit Pengembangan II Permukiman, pendidikan dan konservasi, dengan 
titik pertumbuhan perdagangan jasa pada koridor 
Jl. Kertajaya 

3 Unit Pengembangan III Permukiman, rekreasi dan konservasi, dengan titik 
prtumbuhan di intersection suramadu 

4 Unit Pengembangan IV Permukiman, perkantoran/jasa dan perdagangan, 
dengan titik pertumbuhan perdagangan jasa pada 
koridor Mal Surabaya 

5 Unit Pengembangan V Pelabuhan, perdagangan dan militer, dengan titik 
pertumbuhanperdagangan jasa pada koridor 
Jembatan Merah Plaza 

6 Unit Pengembangan VI Perkantoran dan perdagangan, dengan titik 
pertumbuhan perdagangan jasa pada koridor 
Tunjungan Plaza 

7 Unit Pengembangan VII Permukiman dan perdagangan, dengan titik 
pertumbuhan perdagangan jasa pada koridor Jl. 
Wonokromo 

8 Unit Pengembangan VIII Permukiman, perkantoran dan perdagangan, 
dengan titik pertumbuhan perdagngan jasa pada 
koridor Jl. Mayjend Sungkono 

9 Unit Pengembangan IX Permukiman dan perdagangan, dengan titik 
pertumbuhan perdagangan jasa dan perkantoran 
pemerintah maupun swasta pada koridor Jl. A. 
Yani 
 

Tabel 4.1 Pembagian Wilayah dan arahan penembangan Kota Surabaya 

 



 53

10 Unit Pengembangan X Permukiman, pendidikan, pergudangan dan 
konservasi, dengan titik pertumbuhan perdagangan 
jasa pada koridor Jl. Wiyung 

11 Unit Pengembangan XI Permukiman, industri, pergudangan dan 
konservasi, dengan titik pertumbuhan teminal dan 
industri pergudangan 

12 Unit Pengembangan XII Permukiman, rekreasi dan konservasi, dengan titik 
pertumbuhan perdagangan jasa pada kawasan 
Citraland  

 

 
Sumber: RTRW Kota Surabaya tahun 2013

Dari pembagian wilayah Unit Pengembangan tersebut, maka wilayah yang 

memungkinkan untuk dijadikan sebagai konteks lokasi perancangan Pusat Informasi 

dan Koordinasi Bencana Alam di Surabaya ini adalah Unit Pengembangan IX. Unit 

pengembangan ini mempunyai arahan untuk pengembangan kegiatan Perdagangan 

jasa dan perkantoran pemerintah. Hal ini sesuai dengan sifat Pusat Informasi dan 

Koordinasi Bencana Alam ini lebih cenderung sebagai perkantoran yang juga 

memberikan pembelajaran bagi pengunjungnya. 

Selain itu keberadaan bangunan juga didukung juga oleh keberadaan Bandara 

Internasional Juanda sebagai pendukunkung moda transportasi demi kelancaran 

penyelenggaraan kegiatan di Pusat Informasi dan Koordinasi Bencana Alam. 

 

4.3.2 Tinjauan Tapak 

Terdapat beberapa pertimbangan dalam menentukan lokasi Pusat Informasi dan 

Koordinasi Bencana Alam agar lokasi tersebut menjadi tempat yang representatif untuk 

fungsi tersebut. Faktor-faktor pertimbangan tersebut antara lain 

1. Faktor pengguna bangunan 

Sasaran pengguna Pusat Informasi dan Koordinasi Bencana Alam adalah: 

• Masyarakat umum 

• Pelajar 

• Sukarelawan 

• Organisasi penanggulangan bencana 

• Instansi pemerintah 
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2. Faktor pencapaian 

Mempertimbangkan kemudahan pencapaian bagi penggunan dengan memanfaatkan 

sarana yang tersedia.  

3. Faktor kesesuaian dengan rencana kota 

4. Faktor sarana penunjang air, listrik,telepon. 

5. Faktor keamanan terhadap bencana alam 

 

Adapun alternatif site yang dapat digunakan sebagai lokasi bangunan terletak di Jl. Ir 

H. Juanda (arah menuju bandara Juanda). Site ini berbatasan dengan: sebelah selatan 

lahan kosong dibatasi sungai selebar 12m, sebelah utara bersebrangan dengan lahan 

persawahan yang dibatasi jalan Ir. H. Juanda, sebelah barat jalan masuk menuju 

perumahan penduduk. 

 

 

 

 

 

Jl.Ir.H.Juanda 

    Lahan
persawahan

 Lahan
kosong

 Lahan
kosong

 

 

 

 

 

 
Gambar 4.8 Alternatif Site II 

(Sumber: Analisa) 

 

Tabel 4.3 Potensi Tapak Terpilih 

No Potensi Deskripsi
1 Potensi lokasi • Adanya hubungan terhadap jalan raya yang 

sudah ada 

• Merupakan lokasi yang strategis karena 

berdekatan dengan bandara Juanda 
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2 Potensi untuk dikunjungi • Berpotensi karena dekat dengan pusat 

keramaian 

3 Pencapaian • Adanya akses terhadap jalan utama 

4 Ketersediaan transportasi • Adanya pencapaian kendaraan umum 

5 Akses Pedistrian • Pengembangan jalur pedistrian dan open 

space 

6 Tempat parkir umum • Tersedianya tempat parkir umum pada area 

terbuka untuk fasilitas utama 

7 View • Optimasi view yang ada karena lingkungan 

sekitar tapak adalah lingkungan yang tertata 

8 Potensi sebagai landmark • Merupakan landmark baru  

9 Boulevard lansekap • Merupakan lansekap yang teduh pada jalur 

utama 

10 Potensi pengembangan • Kemungkinan pengembangan pada waktu 

yang akan datang memungkinkan. 

(Sumber: Analisa) 

 

Berdasarkan pertimbangan di atas ditentukan bahwa site merupakan lokasi yang tepat 

untuk Pusat Informasi dan Koordinasi Bencana Alam. Lokasi yang berdekatan dengan 

Bandara Internasional Juanda, juga menjadi nilai tambah bagi site. 
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 Gambar 4.9 Site Terpilih 
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Luas tapak terpilih adalah 28.300m², yaitu dengan panjang 224,36 m dan lebar 184,96 m. 

 

4.4 Pendekatan Konsep Perencanaan dan Perancangan 

4.4.1 Analisa Makro 

Analisa makro dalam lingkup kota meliputi analisa kondisi geografis dan arahan 

pengembangan kota. Secara geografis, kota Surabaya berada pada daerah beriklim tropis 

dengan ciri matahari bersinar sepanjang tahun dan curah hujan yang tinggi. Karena kota 

ini berada pada daerah tropis maka bangunan museum ini nantinya harus bisa menyikapi 

hal tersebut. 

Arahan pengembangan kota ini adalah pengembangan dalam berbagai bidang 

meliputi perdagangan, pendidikan, perkantoran, jasa, rekreasi, konservasi, industri dan 

pelabuhan. Jika dikaitkan dengan fungsi Pusat Informasi dan Koordinasi Bencana ala. m 

ini maka termasuk dalam fungsi pendidikan dan perkantoran. 

Jika dilihat dari arahan pengembangan kota, maka Kota Surabaya cocok untuk 

pengembangan fasilitas pendidikan dan perkantoran, khususnya di kawasan Bandara 

Internasional Juanda. Hal ini didukung dengan transportasi yang lancar di wilayah ini.  

Kawasan yang dianalisa adalah kawasan di sekitar tapak yang berada di kawasan 

Bandara Imnternasional Juanda. Analisa meso dalam ligkup kawasan ini meliputi analisa 

antara lain sebagai berikut: 

 

4.4.1.1 Analisa Kondisi Geografis dan Fisik Dasar 

Kawasan ini merupakan kawasan dengan karakteristik dataran rendah. Kawasan ini 

mempunyai ketinggian minimum ± 2,6 meter dan ketinggian maksimum ± 3,8 meter dari 

titik 1 BPP Tanjung Perak yang mempunyai ketinggian ± 3,6076 meter terhadap ARP 

(Air Rendah Purnama). 

 

4.4.1.2 Analisa Identitas Lingkungan 

Dalam analisa terhadap identitas lingkungan, maka yang perlu dianalisa adalah 

komponen-komponen pembentuk identitas lingkungan yang meliputi: 

A. Jaringan Sirkulasi 
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Jaringan Sirkulasi yang berkaitan dengan lokasi tapak adalah jalan Ir.H. Juanda yang 

merupakan akses utama menuju Bandara Internasional Juanda. 

B. Pembatas Lingkungan 

Pembatas lingkungan yang ada adalah jalan Ir.H. Juanda yang membatasi tapak dengan 

lahan persawahan di bagian depan tapak, jalan masuk menuju perumahan yang 

membatasi tapak dengan lahan kosong, dan juga terdapat aliran sungai yang membatas 

tapak dengan lahan kosong  

C. Titik Kegiatan 

Titik kegiatan yang ada di sekitar tapak dan memiliki identitas yang relatif menonjol 

adalah pada lokasi Bandara Internasional Juanda. 

D. Tanda Lngkungan 

Pada wilayah di sekitar tapak belum terdapat struktur vokal yang dapat dijadikan tanda 

lingkungan, namun terdapat lokasi strategis yang mudah diamati dari berbagai arah yaitu 

area segitiga di pertigaan jalan menuju kawasan Bandara Internasional Juanda. 

E. Distrik 

Kawasan yang berpotensi sebagai distrik di sekitar lokasi tapak adalah Bandara 

Internasional Juanda yang bercirikan fasilitas umum yaitu di bidang transportasi. 

 

4.4.1.3 Analisa Potensi dan Kendala Kawasan 

Beberapa potensi yang terkait dengan perancangan Pusat Informasi dan Koordinasi 

Bencana Alam ini adalah sebagai berikut: 

 Mempunyai akses yang tinggi terhadap jaringan transportasi karena berdekatan 

dengan Bandara Internasional Juanda 

 Merupakan wilayah yang strategis jika dilihat dari arah perkembangan kota 

 Sudah dilayani jagingan utilitas secara lengkap 

 

Kendala kawasan yang terkait dengan perancangan Pusat Informasi dan Koordinasi 

Bencana Alam dan dapat dijadikan pertimbangan dalam perancangan adalah 

permasalahan akses menuju tapak mengingat bahwa jalan Ir.H. Juanda sebagai akses 

utama menuju tapak merupakan jalur sibuk. 
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4.4.2 Analisa Mikro  

4.4.2.1 Analisa Fungsi 

Kompleks bangunan Pusat Informasi dan Kordinasi Bencana Alam ini dirancang agar 

memenuhi fungsinya sebagai sarana yang efektif dan efisien memberikan informasi 

kepada masyarakat tentang bencana alam. Selain itu, fasilitas yang terdapat di dalam 

kompleks bangunan diharapkan mampu mewadahi kegiatan koordinasi antar pemerintah 

dan lembaga-lembaga yang terkait dengan penanggulangan bencana alam.  

Berikut adalah pembagian fungsi kegiatan yang terdapat di dalam kompleks bangunan 

Pusat Informasi dan Kordinasi Bencana Alam: 

1. Fungsi Informasi 

Pada fungsi ini, sarana dan prasarana yang terdapat di dalam kompleks bangunan 

diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan masyarakat umum tentang 

bencana alam, baik bahaya yang dapat ditimbulkan maupun upaya untuk 

meminimalisir dampak bencana alam baik.  

2. Fungsi Koordinasi 

Memberikan wadah bagi instansi pemerintah dan organisasi-organisasi 

penanggulangan bencana alam untuk mengkoordinasikan tindakan-tindakan 

penanggulangan menghadapi bencana alam sehingga kegiatan koordinasi dan 

tindakan yang ditempuh lebih efektif dan efisien. 

 

Selain fungsi utama tersebut di atas masih terdapat beberapa fungsi pendukung. 

Fungsi pendukung ini berkaitan dengan semua aspek yang mendukung, mempertahankan 

dan meningkatkan efektifitas dari masing-masing fungsi primer yang ada, yaitu: 

1. Mendukung fungsi informatif dengan menyediakan fungsi edukatif sebagai sarana 

pelatihan bagi kegiatan-kegiatan penanggulangan bencana, khususnya  para 

sukarelawan. 

2. Fungsi riset terhadap bencana alam dan peralatan pendeteksi sebagai pendukung 

kesiagaan terhadap bencana alam. 

3. Penyediaan sarana pendukung kelancaran penyaluran bencana alam. 
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4. Fungsi pendukung yang lain, yaitu yang berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan 

semua fungsi yang ada sebagai pendukung kemudahan, kenyamanan dan 

keamanan. 

PUSAT INFORMASI 
&KOORDINASI 

BENCANA ALAM 

Fungsi 
Informasi 

Fungsi 
Koordinasi 

Fungsi  
Penyaluran 

Bantuan 

Pengelolaan Penunjang 

Fungsi Utama 

Fungsi Pendukung 

Fungsi Penunjang 

Diagram 4.1 Fungsi Pusat Penanggulangan Bencana Alam 
Sumber: Analisa 

Fungsi  
Riset 

Fungsi  
Edukasi 
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4.4.2.2 Analisa Pelaku dan Aktifitas 

Untuk mengetahui kegiatan dan kebutuhan ruang di Pusat Informasi dan 

Kordinasi Bencana Alam, perlu diketahui siapa saja pelaku yang terkait di dalamnya. 

Secara umum, pelaku dibagi menjadi: 

• Masyarakat Umum, terdiri dari pengunjung, peserta pelatihan dan masyarakat 

yang menjadi donatur. 

• Pengelola, pihak yang mengatur dan menangani fungsi dan kegiatan yang 

berlangsung dalam Pusat Informasi dan Kordinasi Bencana Alam  

• Instansi Pemerintah dan Organisasi Penanggulangan Bencana Alam, sebagai 

pihak yang mengadakan kegiatan koordinasi. 

KELOMPOK PELAKU 

MASYARAKAT 
UMUM 

PENGELOLA 

• Pengunjung 
• Peserta 

Pelatihan 
• Donatur 

• Bidang Litbang 
• Bidang Teknis 
• Bidang Administrasi 
• Bidang Keuangan 
• Bidang Edukasi 
• Bidang Humas 

• Instansi 
Pemerintah 

• Organisasi 
Terkait 

Diagram 4.2 Analisa Pelaku Kegiatan 
Sumber: Analisa 
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Alur Kegiatan Pelaku 

1.Alur Kegiatan Pengunjung 

 

Diagram 4.3 Analisa Struktur Organisasi Pengelola 
Sumber: Analisa 

Direktur Utama 

Wakil Direktur 

Bagian Eksternal Bagian Internal 

KaBag 
Litbang 

KaBag 
Teknis 

KaBag 
Administrasi 

KaBag 
Edukasi 

KaBag 
Humas 

KaBag 
Keuangan 

Staff 

Mengunjungi Galeri Mengikuti Pelatihan 

Ishoma/ 
ke Toilet 

Parkir Datang 

Informasi 

Pulang 

Diagram 4.4 Alur Kegiatan Pengunjung 
Sumber: Analisa 

Menyerahkan Bantuan 
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2. Alur Kegiatan Pengelola (Secara Umum) 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Datang Parkir 

Rapat Koordinasi 

Pulang 

Diagram 4.5 Alur Kegiatan Pengelola 
Sumber: Analisa 

Administrasi 

Instansi 
Pemerintah 

Organisasi 
Terkait  

Direktur 

Bag Litbang 

Bag Teknis 

Bag Keuangan 

Bag Edukasi 

Bag Humas 
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4.4.2.3 Analisa Kegiatan dan Kebutuhan Ruang 

a. Analisa Kegiatan 

Berdasarkan pelaku yang ada di kompleks bangunan Pusat Koordinasi dan 

Informasi Bencana Alam, berikut adalah beberapa aktivitas yang terjadi 

 

PELAKU AKTIVITAS 
Mengikuti pelatihan  
Mengikuti seminar  Peserta Pelatihan 

Mengunjungi Galeri 
Pengunjung Umum Mengunjungi Galeri 

Masyarakat Umum 

Donatur Menyerahkan bantuan 
Mengadakan Penelitian Bidang Litbang Mensosialisasikan Penelitian 

Merawat Fasilitas Bidang Teknis Menyimpan Peralatan 
Menerima dan melayani 

pengunjung 
Mengelola Administrasi Bidang Administratif 

Menyelenggarakan Rapat  
Bidang Keuangan Mengelola Keuangan 

Mengadakan Pelatihan 
Mengadakan Seminar Bidang Edukasi 

Mengelola Perpustakaan 
Menerima dan Melayani 

Pengunjung  
Mensosialisasikan Hasil Rapat 

Pengelola 

Bidang Humas 

Menyelenggarakan Rapat 
Mengadakan Pelatihan  
Mengadakan Seminar 

Mengikuti Rapat Instansi Pemerintah 
Mensosialisasikan dan 

Melaksanakan Hasil Rapat 
Mengadakan Pelatihan 
Mengadakan Seminar 

Mengikuti Rapat 

Instansi Pemerintah 
dan  

(Sumber: Analisa) 

Organisasi Terkait 

Organisasi Terkait 
Mensosialisasikan dan 

Melaksanakan Hasil Rapat 

Tabel 4.4 Analisa Pelaku dan Kegiatan 

 

b. Analisa Kebutuhan Ruang 

Kebutuhan Ruang ditentukan berdasarkan kelompok kegiatan, jenis kegiatan dan 

jenis pelaku kegiatan yang mengidentifikasi macam kegiatan yang dilakukan. 
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Kelompok 
Kegiatan 

Pelaku 
Kegiatan 

Macam 
Kegiatan 

Kebutuhan 
Ruang 

Penerimaan Lobby 
Menjual karcis Loket 
Memamerkan 
Barang 

Ruang Pamer 

Menyimpan Alat  Gudang 
Merawat dan 
Memperbaiki Alat  

Ruang Perawatan 
dan Perbaikan 

Menjual souvenir Merchandise shop 
Mushola Ishoma 
Kantin 

Informatif • MasyarakatUmum 
• Pengelola 
• Instansi Pemerintah 
Organisasi Terkait 

Lavatory Toilet 
Lapangan Terbuka  Mengadakan 

Pelatihan Ruang Kelas 
Mengadakan 
Seminar 

Ruang Serba Guna 

Menyimpan Alat Gudang 
Menyediakan 
Fasilitas Pustaka 

Perpustakaan 

Kantin Ishoma 
 Mushola 

Kegiatan Edukasi 
dan Riset 

• MasyarakatUmum 
• Pengelola 
• Instansi Pemerintah 
• Organisasi Terkait 

Lavatory Toilet 
Mengadakan Rapat 
dan koordinasi 

Ruang Koordinasi 

Kegiatan kantor 
organisasi 
penanggulangan 
bencana 

Ruang kantor 
organisasi 

Persediaan 
menghadapi 
bencana di malam 
hari /hari libur 

Ruang siaga 

Menyediakan 
informasi bagi 
organisasi 
penanggulangan 
bencana 

Ruang informasi 
rapat 

Mentransmisikan 
koordinasi bencana 

Ruang Instruksi 

Menyimpan barang Gudang 
Kantin Ishoma 
Musholla 

Kegiatan  
Koordinasi 

• Pengelola 
• Instansi Pemerintah 
• Organisasi Terkait 

Lavatory Toilet 
Ruang Tamu Bantuan Bencana 

Alam 
• MasyarakatUmum 
• Pengelola 

Menyerahkan 
/menerima bantuan Ruang Penumpukan 

Tabel 4.5 Analisa Pelaku dan Kebutuhan Ruang 
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Menyimpan 
Bantuan 
Menyimpan 
Peralatan 

Ruang Peralatan 

Menyimpan 
Kendaraan 

Garasi 

Pengamanan Ruang Keamanan 
Ishoma Kantin 

Mushola  
Lavatory Toilet 

Ruang Direktur Bertanggung jawab 
dan mengatur Pusat 
Penanggulangan 
Bencana Alam 

Ruang Wakil 
Direktur 

Menerima Tamu Ruang Tamu 
Mengatur Masalah 
Teknis 

Ruang Kabag 
Teknis &Staff 

Mengatur dan 
Mengelola 
Administrasi 

Ruang KaBag 
Administrasi &Staff 

Menyimpan Arsip Ruang Arsip 
Mengatur Masalah 
Keuangan 

Ruang KaBag 
Keuangan &Staff 

Mengatur Kegiatan 
Edukatif 

Ruang KaBag 
Edukatif &Staff 

Mengatur Kegiatan 
Humas 

Ruang KaBag 
Humas &Staff 

Menyimpan Barang Gudang 
Kantin Ishoma 
Musholla 

Kegiatan 
Pengelolaan dan 
Teknis 

• Pengelola 

Lavatory Toilet 
(Sumber: Analisa) 

4.4.2.4 Analisa Besaran Ruang 

Analisa besaran ruang ditentukan berdasarkan perbandingan dari hasil studi 

terhadap obyek bangunan komparasi dan berdasarkan standar-standar yang telah 

ditentukan sebelumnya. 

 
 

GALERI  
Ruang Kapasitas Perhitungan Luas 

Lobby 250 org Standar 1m²-5m²/orang 500m² 
Loket 4 org 4 x 5,5 m² 22 m² 
Ruang Pamer   1200m² 
R. Keamanan 4 org 4 x 5,5 m² 22 m² 
R. Staff  4 org 4 x 5,5 m² 22 m² 

 

R. Perbaikan dan   50 m² 

Tabel 4.6 Analisa Besaran Ruang 
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Perawatan 
Merchandise shop   72 m² 
Toilet  ♀ 2 WC=2x0,96 m²=1,92 m² 

    2 R.Rias=2x1,6 m²=3,2 m² 
    2 Wastafel=2x1,2 m²=2,4 m² 
    Total toilet wanita=7,52 m² 
♂ 2 WC=2x0,96=1,92 m² 
    5 Urinoir=5x0,96 m²=3,5 m² 
    2 Wastafel=2x1,2 m²=2,4 m² 
    Total toilet pria=7,82m² 

 
 
 
7,52 m² 
 
 
 
7,82 m² 

Gudang   24 m² 
Fasilitas Riset dan Edukasi 

Lobby 75 org Standar 1m²-5m²/orang 150 m² 
Ruang Kelas 30 org 30 x3 m² 90 m² 
Ruang Serbaguna   150 m²  
Ruang Pengajar   24 m² 
Perpustakaan   150 m² 
Laboratorium   150 m² 
Ruang Staff Lab 4 org 4 x 5,5 m² 22 m² 
Gudang   24 m² 
Toilet  ♀ 2 WC=2x0,96 m²=1,92 m² 

    2 R.Rias=2x1,6 m²=3,2 m² 
    2 Wastafel=2x1,2 m²=2,4 m² 
    Total toilet wanita=7,52 m² 
♂ 2 WC=2x0,96=1,92 m² 
    5 Urinoir=5x0,96 m²=3,5 m² 
    2 Wastafel=2x1,2 m²=2,4 m² 
    Total toilet pria=7,82m² 

 
 
 
7,52 m² 
 
 
 
7,82 m² 

  Fasilitas Koordinasi  
Lobby 100 org Standar 1m²-5m²/orang 150 m² 
R. Informasi 2 org 5,5 m² 11 m² 
Ruang Koordinasi   150 m² 
Ruang Teknisi 4 org 4 x 5,5 m² 22 m² 
Ruang kantor 
organisasi 

  200 m² 

Ruang siaga 4 org 4 x 5,5 m² 22 m² 
R. Keamanan 4 org 4 x 5,5 m² 22 m² 
Pantry   24m² 
Toilet  ♀ 2 WC=2x0,96 m²=1,92 m² 

    2 R.Rias=2x1,6 m²=3,2 m² 
    2 Wastafel=2x1,2 m²=2,4 m² 
    Total toilet wanita=7,52 m² 
♂ 2 WC=2x0,96=1,92 m² 
    5 Urinoir=5x0,96 m²=3,5 m² 
    2 Wastafel=2x1,2 m²=2,4 m² 
    Total toilet pria=7,82m² 

 
 
 
7,52 m² 
 
 
 
7,82 m² 

 

Gudang   24 m² 
Kantor Pengelola 

R. Direktur   24 m² 
 

R. Wakil Direktur   24 m² 

K
O

O
R

D
IN

A
SI 

IN
FO

R
M

A
SI 
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R. Sekretaris   24 m² 
R. Tamu   24 m² 
R. Rapat   24 m² 
R. KaBag Litbang   24 m² 
R. KaBag Teknis   24 m² 
R. KaBag Adm   24 m² 
R. KaBag Keu   24 m² 
R. KaBag Edukasi   24 m² 
R. KaBag Humas   24 m² 
R. Staff  Bersama   250 m² 
Toilet  ♀ 2 WC=2x0,96 m²=1,92 m² 

    2 R.Rias=2x1,6 m²=3,2 m² 
    2 Wastafel=2x1,2 m²=2,4 m² 
    Total toilet wanita=7,52 m² 
♂ 2 WC=2x0,96=1,92 m² 
    5 Urinoir=5x0,96 m²=3,5 m² 
    2 Wastafel=2x1,2 m²=2,4 m² 
    Total toilet pria=7,82m² 

 
 
 
7,52 m² 
 
 
 
7,82 m² 

Gudang   24 m² 
Fasilitas Penyaluran Bantuan 

Lobby   150 m² 
R. Tamu   24 m² 
R. Staff   48 m² 
R. Penumpukan    800 m² 
R. Keamanan 2 org 2 x 5,5 m² 24 m² 
R. Peralatan   150 m² 

 

Loading Dock    
Musholla 

Ruang Kapasitas Perhitungan Luas 
R. Sholat 150 org 150 x 0.6 m²  90 m² 
R. Wudhu 15 org 15 x 1,5  m²  22,5 m² 
Toilet   4 m² 

Kantin 
R. Makan 100 org 100 x 1,5 m²  150 m² 
Dapur   30 m² 
Gudang Alat   12m² 
Gudang Makanan   12 m² 
Loading Dock    
Toilet   12 m² 

Keamanan 

 
 

Pos Jaga 2 org 2 x 5,5 m² 11 m² 

PE
N

G
E

L
O

L
A

A
N

  
B

A
N

T
U

A
N

 
PE

N
U

N
JA

N
G

 

(Sumber: Analisa) 

4.4.2.5 Analisa Persyaratan Ruang 

Ruang-ruang yang terdapat di Pusat Informasi dan Kordinasi Bencana Alam 

memiliki sifat dan karakteristik yang berbeda. Sifat dan dan karakteristik itu yang 

akan mempengaruhi pengkondisian ruang. Persyaratan dalam pengkondisian ruang 
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meliputi pencahayaan (alami dan buatan), penghawaan (alami dan buatan), akustik 

dan view. 

 
Persyaratan Ruang 

Pencahayaan Penghawaan 
Jenis Ruang 

Alami Buatan Alami Buatan 
Akustik View 

Galeri 
Lobby √ √ √ √  √ 
R. Informasi √ √ √ √  √ 
Ruang Pamer √ √  √  √ 
Merchandise Shop √ √  √  √ 
R. Penjaga √ √ √ √  √ 
R. Staff  √ √ √ √  √ 
R. Perbaikan dan 
Perawatan 

√ √  √  √ 

Toilet  √ √ √   
Gudang  √ √    

Fasilitas Riset dan Edukasi 
Lobby √ √ √ √  √ 
Ruang Kelas √ √ √ √ √  
Ruang Pengajar √ √ √ √   
Perpustakaan √ √  √ √  
Laboratorium       

 

Toilet √ √ √    
Fasilitas Koordinasi 

Lobby √ √ √ √  √ 
R. Informasi  √ √ √  √ 
Ruang Koordinasi  √  √ √  
Ruang kantor 
organisasi 

√ √ √ v   

Ruang siaga  √  √  √ 
Ruang informasi 
rapat 

 √  v   

Ruang Instruksi  √  √   
R. Penjaga √ √  √  √ 
R. Staff  √ √  √   
Toilet  √  √   

 

Gudang √ √ √    
Kantor Pengelola 

R. Informasi  √ √ √  √ 
R. Direktur √ √ √ √ √ √ 
R. Wakil Direktur √ √ √ √ √ √ 
R. Sekretaris √ √ √ √ √ √ 
R. Tamu √ √ √ √ √  
R. Rapat √ √ √ √ √  
R. KaBag Litbang √ √ √ √  √ 

 

R. KaBag Tenis √ √ √ √  √ 

K
oordinasi 

Pengelolaan 

Tabel 4.7 Persyaratan Ruang 

Inform
asi 
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R. KaBag Adm √ √ √ √  √ 
R. KaBag Keu √ √ √ √  √ 
R. KaBag Edukasi √ √ √ √  √ 
R. KaBag Humas √ √ √ √  √ 
R. Staff  √ √ √ √  √ 
Toilet √ √ √ √  √ 
Gudang √ √ √   √ 

Bantuan Bencana Alam 
R. Informasi √ √ √ √  √ 
R. Tamu √ √ √ √   
R. Staff √ √ √ √  √ 
R. Penyimpanan √ √ √    
R. Peralatan √ √ √    
Garasi       

 

 

 

R. Keamanan √ √ √ √  √ 
Musholla 

R. Sholat √ √ √   √ 
R. Wudhu √ √ √    
Gudang √ √ √    
Toilet √ √ √    

Kantin 
R. Makan √ √ √ √  √ 
Dapur √ √ √ √  √ 
Gudang Alat √ √ √ √  √ 
Gudang Makanan √ √ √ √  √ 
Toilet √ √ √ √  √ 

Keamanan 

 

 

Pos Jaga √ √ √   √ 

B
antuan 

Penunjang 

(Sumber: Analisa) 

 

4.4.2.6 Analisa Organisasi Ruang 

Hubungan antar ruang dalam Pusat Informasi dan Koordinasi Bencana Alam 

perlu diperhatikan polanya karena berfungsi menunjukkan kedekatan hubungan 

tiap-tiap ruang yang ada pada suatu kelompok kegiatan. Dalam hubungan ruang, 

kedekatan ruang ditentukan oleh akses antara ruang yang mudah atau langsung. 

Kegiatan-kegiatan yang memiliki hubungan langsung dapat diletakkan dalam satu 

bangunan atau berdekatan dengan akses langsung. 
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Hubungan ruang secara makro: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hubungan ruang secara mikro: 

• Galeri 

Lobby 

Ruang  
Pamer 

Merchandise 
Shop 

Ruang 
Perawatan 

Ruang  
Keamanan 

Ruang 
Informasi 

Gudang 

Toilet 

Diagram 4.7 Hubungan Mikro Ruang – Galeri 
Sumber: Analisa 

Ruang 
Staff 

Diagram 4.6 Hubungan Ruang Secara Makro 
Sumber: Analisa

Fungsi Riset 
&Edukasi 

Fungsi  
Koordinasi 

Fungsi  
Penunjang 

Fungsi  
Pengelolaan 

Fungsi  
Gudang 

Fungsi  
Informasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 

 

 

 



 72

• Fasilitas Koordinasi 

 

Diagram 4.8 Hubungan Mikro Ruang – Fasilitas Koordinasi 
Sumber: Analisa 

Gudang 

Ruang  
Informasi 

Toilet 

Ruang 
Koordinasi 

Ruang 
Keamanan 

Ruang 
Instruksi 

Ruang  
Staff 

Lobby 

 

 

 

 

 

 

Kantor 
Organisasi 

Ruang 
Siaga 

 

 

 

 

 Ruang 
Komunikasi  
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• Fasilitas Edukasi dan Riset  

Ruang Staff 
&Pengajar 

Ruang  
Informasi 

Perpustakaan 

Ruang  
Kelas 

Studio 

Toilet Lobby 

Diagram 4.9 Hubungan Mikro Ruang – Riset dan Edukasi 
Sumber: Analisa 

Ruang  
Serbaguna 

Laboratorium 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

• Fasilitas Penyaluran Bantuan  

 

Lobby 

Gudang  
Penyimpanan

Toilet 

Garasi 

Ruang  
Staff 

Penyerahan 
Bantuan 

Gudang 
Peralatan 

Ruang 
Tamu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Diagram 4.10 Hubungan Mikro Ruang –Fasilitas Bantuan Bencana 

Sumber: Analisa 
 

 

 



 74

• Fasilitas Pengelola 

Gudang Direktur 
&Sekretaris 

Ruang  
Informasi 

Lobby 

Toilet 

Wakil Direktur 
&Sekretaris 

Ruang  
Rapat 

Bagian 
Edukasi 

Bagian 
Humas 

Bagian 
Keuangan 

Bagian  
Litbang Bagian 

Teknis 

Bagian 
Administrasi 

Ruang 
Tamu 

Diagram 4.11 Hubungan Mikro Ruang – Fasilitas Pengelolaan 
Sumber: Analisa 

 
• Penunjang 

a. Musholla

 

Ruang 
Sholat 

Wudhu 

Toilet 

Diagram 4.12 Hubungan Mikro Ruang – Musholla 
Sumber: Analisa 
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b.  Kantin 

Dapur 
Ruang 
Makan 

Gudang 
Alat 

Gudang 
Makanan 

Kasir Toilet 

Diagram 4.13 Hubungan Mikro Ruang – Kantin 
Sumber: Analisa 

 
4.4.2.7 Analisa Hubungan Ruang dan Massa 

Berdasarkan fungsi dan kegiatan yang diwadahi, Pusat Informasi dan Koordinasi 

Bencana Alam dikelompokkan menjadi: 

1. Fasilitas Kegiatan Informatif 

2. Fasilitas Kegiatan Koordinasi 

3. Fasilitas Kegiatan Edukasi dan Riset  

4. Fasilitas Kegiatan Pengelolaan 

5. Fasilitas Kegiatan Penyaluran Bantuan 

6. Fasilitas Kegiatan Penunjang 

 
Tabel 4.8 Analisa Hubungan Ruang dan Massa  

Bentuk 
interasi & 

pola 
hubungan  

 
Kelebihan 

 
Kekurangan  

Space within 
space 

• Cenderung menjadi massa tunggal, 
sehingga tidak menimbulkan 
penambahan jumlah massa pada 
tapak (menghemat lahan) 

• Jalur sirkulasi antar kegiatan 
cenderung lebih pendek 

• Kesan interaksi hanya dapat 
dirasakan oleh pelaku, jika sudah 
berada di dalam bangunan (kesan 
interaksi kurang kuat) 

• Perbedaan suasana, karakter 
/tuntutan ruang, cenderung kurang 
dapat dilihat /dirasakan dengan 
jelas 
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Interlocking 
space 

• Perbedaan suasana, karakter, dan 
tuntutan ruang dan bentuk ruang 
diperlihatkan dengan jelas 

• Jalur sirkulasi antar kegiatan 
cenderung lebih pendek 

• Cenderung menjadi massa tunggal 
(menghemat lahan) 

Kesan interaksi hanya dapat 
dirasakan oleh pelaku, jika sudah 
berada di dalam bangunan, karena 
cenderung menjadi tunggal 

Adjacent space • Cenderung menjadi massa tunggal 
(menghemat lahan) 

• Jalur sirkulasi antar kegiatan 
cenderung lebih pendek 

• Kesan interaksi hanya dapat 
dirasakan oleh pelaku, jika sudah 
berada di dalam bangunan 

• Perbedaan suasana, 
karakter/tuntutan ruang, 
cenderung kurang dapat 
dilihat/dirasakan dengan jelas 

Space linked 
by common 
space 

• Kesan adanya interaksi antar 
kegiatan sudah bisa dirasakan calon 
pelaku, walaupun belum memasuki 
kompleks bangunan (kesan interaksi 
yang cenderung lebih kuat) 

• Perbedaan suasana, karakter, tuntutan 
ruang dan bentuk ruang/massa 
cenderung lebih mudah dilihat 

• Cenderung menimbulkan 
penambahan massa bangunan dan 
lahan 

• Jalur sirkulasi antar kegiatan yang 
diinteraksikan cenderung lebih 
jauh 

 

Berdasarkan hasil analisa, maka bentuk interaksi dan pola hubungan yang 

diterapkan pada perancangan Pusat Informasi dan Koordinasi Bencana Alam harus 

dapat memberikan dan menunjukkan secara jelas adanya hubungan antar ruang/massa 

kegiatan-kegiatan dalam kompleks bangunan. Namun dalam penerapannya 

humbungan tersebut dapat menampilkan tiap-tiap perbedaan karakter.  

 

4.4.2.8 Analisa Tautan 

A. Analisa Pencapaian 

 Analisa pencapaian dilakukan untuk menganalisa kemudahan pencapaian ke lokasi 

tapak. Analisa ini dilakukan baik di sekitar tapak maupun secara kawasan. Analisa 

pencapaian secara kawasan dilakukan guna mengetahui kemudahan pencapaian tapak 

karena lokasi tapak yang berada di kawasan Bandara Internasional Juanda dimana 

mempunyai jalur sirkulasi jalan yang cukup sibuk. 

Tapak berbatasan langsung dengan jalan utama yang ramai dilewati berbagai macam 

kendaraan, baik kendaraan pribadi maupun angkutan umum, terutama yang menuju dan 

dari Bandara Internasional Juanda. Oleh karena itu akses utama menuju tapak berasal dari 
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arah jalan utama di sisi utara. Selain itu terdapat jalan sekunder yang terdapat di sebelah 

barat tapak, yang dapat digunakan sebagai alternatif pencapaian menuju tapak. Untuk 

memberi kesan menerima yang lebih luas, maka pencapaian ke dalam tapak lebih 

diutamakan berasal dari sisi utara tapak dan sisi barat tapak dimanfaatkan sebagai sub 

entrance. 

B. Analisa Sirkulasi 

Analisa sirkulasi dilakukan untuk menganalisa pola sirkulasi kendaraan yang ada 

pada jalan di sekitar tapak. Jalan Ir.H H. Juanda termasuk jalan yang sibuk karena 

merupakan jalur utama menuju Bandara Internasinal Juanda. Jalan ini merupakan jalan 

dua arah, yang masing-masing arah memiliki lebar jalan ±10m. 

 
Merupakan jalan arteri dan juga merupakan 
jalan utama untuk menuju bandara juanda  

1 

Pusat Informasi Dan Koordinasi 
Bencana Alam 

Dosen pembimbing: 
Ir. Totok Sugiarto 

Tito Haripradianto, ST, MT 

Gambar 4.10 
 
 

Analisa Pencapaian 

 
Merupakan jalan sekunder, dan mempunyai 
sirkulasi 1 arah, sehingga dapat dijadikan 
alternatif untuk Side Entrance untuk tapak 
perencanaan  

1 
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Sirkulasi satu arah, yang menguntungkan 
untuk dijadikan Main Entrance 

POLA SIRKULASI YANG 
BERPENGARUH PADA TAPAK 
ADALAH SIRKULASI PADA JALAN Ir. 
H. JUANDA. HAL INI DISEBABKAN 
JALAN JALAN Ir. H. JUANDA 
MERUPAKAN ALTERNATIF SATU-
SATUNYA/UTAMA UNTUK MASUK 

2

1 Sirkulasi dua arah, dapat dijadikan 
alternatif Side Entrance pada tapak 
perencanaan  

1

Pusat Informasi Dan Koordinasi 
Bencana Alam 

Dosen pembimbing: 
Ir. Totok Sugiarto 

Tito Haripradianto, ST, MT 

Gambar 4.11 
 
 

Analisa Sirkulasi 

C. Analisa View dan Orientasi Tapak 

Lokasi tapak berada mayoritas di antara lahan persawahan. Sebelah utara tapak 

berbatasan langsung dengan jalan utama yaitu Jalan Ir. H. Juanda. Sebelah barat tapak 

berbatasan dengan jalan sekunder menuju perumahan penduduk. Sebelah selatan tapak 

berbatasan dengan sungai selebar 12m. 
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Pusat Informasi Dan Koordinasi Bencana Alam 
 

Dosen pembimbing: 
Ir. Totok Sugiarto,  

Tito Haripradianto, ST, MT 

Gambar 4.12 
 
 

Analisa view tapak 

Lahan kosong, merupakan view yang 
kurang potensial, sehingga perlu 

diolah dengan view buatan atau dapat 

dijadikan sebagai area servis.  

Jalan arteri primer, yaitu jalan Ir. H. 

Juanda, merupakan view yang 
sangat potensial, karena pada sisi ini  

merupakan  sisi yang mempunyai 

sudut pandang terluas sehingga tapak 

dapat terekspos dengan baik   

- 

+ 
+ 

Jalan sekunder, merupakan view yang 
potensial setelah jalan Ir. H. Juanda, pada 

sisi ini mempunyai  sudut pandang lebih 

sempit dibanding pada sisi barat daya, oleh 

karena itu pada sisi tenggara dapat 

dijadikan side entrance. 

 



 80

Melihat kondisi sekitar tapak, potensi view yang ada sebagian besar merupakan lahan 

kos

. Analisa Kebisingan 

erupakan batas utara tapak merupakan jalan utama di sekitar 

tapa

ong.  Jarak antar bangunan di sekitar site juga terhitung cukup jauh. Topografi tapak 

relatif datar dan mempunyai ketinggian yang hampir sama dengan ketinggian jalan raya.  

 

D

Jalan utama yang m

k. Kepadatan lalu lintas pada jalan tersebut cukup tinggi sehingga jalan tersebut 

merupakan sumber kebisingan yang masuk ke dalam tapak. Oleh karena itu perlu upaya 

mengurangi intensitas kebisingan yang masuk ke dalam tapak.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kebisingan 
 terdapat 

but 

TERENDAH
pada  sisi utara tapak 
perencanaan, yang 
diakibatkan tidak 
terdapat aktivitas 
pada daerah terse
karena merupakan 
lahan kosong 

C

Kebisingan TERBESAR terdapat pada sisi barat daya tapak 
perencanaan yaitu pada jalan Ir. H. Juanda. kebisingan ini 

rjadi dikarenakan, jalan Ir. H. Juanda merupakan jalan arteri 
primer, dan merupakan jalan utama untuk menuju bandara 

Juanda. Kebisingan tersebut diakibatkan oleh lalu lintas 
kendaraan. 

te

A

Kebisingan SEDANG 
terdapat pada sisi 

tenggara tapak 
perencanaan yaitu 

pada jalan sekunder. 
Kebisingan 

diakibatkan oleh lalu 
lintas kendaraan. 

B

C

A
B

Pusat Informasi Dan Koordinasi Bencana Alam 
 

Dosen pembimbing: 
Ir. Totok Sugiarto,  

Tito Haripradianto, ST, MT 

Gambar  4.13 
 
 

Analisa Kebisingan 
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Penggunaan vegetasi sebagai barier dapat mengurangi intensitas jumlah kebisinmgan 

yang masuk ke dalam tapak. Selain itu memperkecil bukaan yang tegak lurus terhadap 

sumber bunyi juga bisa mengurangi intensitas kebisingan.   

 

E. Analisa Vegetasi 

Analisa vegetasi ini dilakukan untuk melihat potensi-potensi vegetasi yang ada 

disekitar tapak. Tapak merupakan lahan kosong dimana banyak ditumbuhi oleh rumput 

dan ilalang 

Kurangnya jenis vegetasi yang ada dalam tapak, menyebabkan dibutuhkannya 

pertimbangan dalam perancangan untuk menambah jenis dan jumlah vegetasi dalam 

tapak. Penambahan ini diharapkan mampu memberikan ruang terbuka hijau pada tapak. 

Selain itu, penambahan ini juga berfungsi untuk meningkatkan nilai estetika visual, 

pengarah sirkulasi, buffer terhadap polusi, peneduh, dan secara tidak langsung bisa 

membuat iklim dalam tapak dan sekitar tapak menjadi lebih baik. 

Beberapa hal harus diperhatikan dalam pemanfaatan vegetasi pada tapak, terutama 

pada pemilihan bentuk dan vegetasi, sehingga vegetasi tersebut bisa digunakan sesuai 

dengan fungsinya. 

 

F. Analisa Iklim 

Analisa iklim dilakukan untuk melihat sifat dan kondisi alam yang terjadi pada 

tapak. Analisa iklim ini termasuk analisa terhadap pergerakan matahari, arah angin dan 

curah hujan.  

Kota surabaya terletak pada posisi lintang 07° 21' Lintang Selatan dan 112° 36' - 

112° 54' Bujur Timur. Hal ini berarti kota ini berada pada sisi selatan katulistiwa. Jika 

dilihat dari pola pergerakan matahari, maka cahaya matahari akan lebih banyak berasal 

dari utara. Dari hasil analisa view dan orientasi diperoleh hasil bahwa bangunan akan 

berorientasi pada arah jalan Ir. H. Juanda yang berarti menghadap ke arahtimur laut dan 

sedikt bersinggungan dengan arah utara. Oleh karena itu maka tampak depan bangunan 

perlu untuk diolah lebih detail terhadap pengaruh sinar matahari. 

Angin termasuk salah satu unsur iklim yang juga perlu dianalisa. Dalam satu tahun 

pergerakan angin berubah-ubah. Pada bulan Januari-Maret angin akan bergerak ke arah 
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barat dan barat laut. Pada bulan April-Nopember angin bergerak ke arah timur. 

Sedangkan pada bulan Desember angin akan bergerak ke arah timur dan tenggara. 

 

Analisa angin ini nantinya bisa digunakan untuk menentukan posisi bukaan untuk 

memasukkan udara dalam bangunan. Dari pola pergerakan angin tersebut, maka bagian 

sisi bangunan yang bisa dijadikan titik bukaan untuk penghawaan alami adalah pada sisi 

barat dan timur bangunan. 

Hujan termasuk juga salah satu unsur yang juga perlu dianalisa. Curah hujan rata-

rata adalah 181 mm dan curah hujan diatas 200 mm terjadi pada bulan Nopember s/d 

April. Dari data tersebut bisa disimpulkan bahwa pada bulan Nopember s/d April 

merupakan musim penghujan dan pada bulan-bulan tersebutlah drainase yang baik sangat 

diperlukan di tapak. 

 

BAR
AT TIM

UR

Pusat Informasi Dan Koordinasi Bencana Alam 
 

Dosen pembimbing: 
Ir. Totok Sugiarto, MT 

Tito Haripradianto, ST, MT 

Gambar 4.14 
 
 

Analisa Matahari 
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G. Analisa Zoning 

Analisa zoning tapak dilakukan untuk menganalisa bagian-bagian tapak yang 

berpotensi untuk dijadikan sebagai tempat perletakan fungsi. Penzoningan pada tapak ini 

nantinya berguna dalam penentuan peletakan massa bangunan dengan fungsi-fungsi yang 

telah ada yang sesuai dengan pengelompokan aktivitas yang telah ditentukan. Zona-zona 

yang diperlukan antara lain adalah : 

• Zona publik (area parkir) 

• Zona semi publik (galeri, fasilitas edukatif, bentuan) 

• Zona privat (ruang operasional, ruang kerja) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pusat Informasi Dan Koordinasi 
Bencana Alam 

Dosen pembimbing: 
Ir. Totok Sugiarto, MT 

Tito Haripradianto, ST, MT 

Gambar 4.15 
 
 

Zoning 

SEMI 
PUBLIK PRIVAT 

PUBLIK 
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Penentuan zoning merupakan sesuatu yang sangat penting, karena secara langsung 

ataupun tidak langsung akan mempengaruhi kualitas ruang dan kelancaran sirkulasi yang 

ada. Zoning yang tepat akan dapat menyatukan ruang luar (eksterior) dengan ruang 

dalam (interior) bangunan. Penzoningan juga dilakukan untuk melindungi dan 

mengakomodasikan berbagai macam kebutuhan dari para pelaku aktivitas di dalam 

bangunan tersebut. 
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4.5 Konsep Perencanaan dan Perancangan  

4.5.1 Konsep Dasar 

KESEIMBANGAN 
DUALISME WAJAH 

FUNGSI 
BANGUNAN 

INFORMASI 
KETERBUKAAN 

 
Konsep dasar yang digunakan dalam perencanaan dan perancangan Pusat Informasi 

dan Koordinasi Bencana Alam adalah Keseimbangan Dualisme Wajah Fungsi Bangunan. 

Hal ini terkait dengan tujuan utama Pusat Informasi dan Koordinasi Bencana Alam yang 

terbagi dua yaitu sebagai pusat informasi dan pusat koordinasi yang bekerja sama sebagai 

garis depan menghadapi bencana alam. Fungsi Informasi dicerminkan dengan 

keterbukaan sedangkan fungsi koordinasi dicerminkan dengan keterpaduan.  

 

KOORDINASI 
KETERPADUAN 

KONSEP 
PERANCA

 KONSEP TATANAN MASSA 
 KONSEP BENTUK DAN TAMPILAN 
 KONSEP TAUTAN 
 KONSEP STRUKTUR DAN UTILITAS 

BANGUNAN 
PUSAT INFORMASI DAN KOORDINASI 

BENCANA ALAM DI SURABAYA 

Gambar 4.16 
 
 

Konsep Dasar 

Pusat Informasi Dan Koordinasi Bencana 
Alam 

Dosen pembimbing: 
Ir. Totok Sugiarto, 

Tito Haripradianto, ST, MT 

 
 



 86

Pusat Informasi dan Koordinasi Bencana Alam diharapkan mampu memberikan 

keyakinan kepada masyarakat bahwa dapat dijadikan acuan dalam menghadapi tiga tahap 

bencana yaitu sebelum, pada saat dan setelah terjadi bencana alam. Sebab itulah yang 

mengharuskan unsur kokoh yang sesuai dengan persyaratan bangunan tahan gempa 

dimasukkan ke dalam konsep dasar bangunan. 

Dua unsur bangunan yaitu informasi dan koordinasi ditujukan kepada sifat kuat dan 

seimbang dalam mencapai konsep perancangan yang kemudian diolah hingga menjadi 

bangunan Pusat Informasi dan Koordinasi Bencana Alam di Surabaya. 

 

4.5.2 Konsep Makro 

4.5.2.1 Konsep Dasar Tapak 

Konsep dasar tapak merupakan pendekatan terhadap secara konseptual terhadap 

perencanaan apak perancangan. Tapak dianalogikan sebagai ”keseimbangan dualisme 

wajah fungsi bangunan” sebagai wujud dari dua fungsi utama yaitu fungsi informatif dan 

fungsi koordinatif yang harus terlaksana secara imbang sehingga mencapai konsep dasar 

yaitu sifat kokoh. 

Fungsi Informatif yang terdiri atas galeri, pusat riset dan edukasi, serta fasilitas 

penyaluran bantuan bencana alam merupakan bagian yang dipersiapkan menghadapi 

bencana alam. Sedangkan Fungsi Koordinasi dipersiapkan untuk menghadapi keadaan 

genting pada saat terjadi dan sesudah bencana alam. 

 

4.5.2.2 Konsep Zoning Tapak 

Beberapa data tapak yang didapatkan tersebut diatas menjadi pertimbangan 

dalam perencanaan dan perancangan objek yang akan dibangun khususnya penataan 

massa dan ruang luar. Penataan massa dan ruang luar tersebut tidak hanya dari hasil 

analisa tapak namun juga dari hasil analisa fungsi yang didapatkan. Oleh karena itu, 

zoning terbagi menjadi area-area sebagai berikut: 
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1. Publik 

Melayani seluruh kegiatan untuk semua pengunjung yang membutuhkan pelayanan. 

Fasilitas yang ada di zona publik ini adalah: fasilitas parkir. Dengan memperhatikan 

kriteria - kriteria: 

a. mudah dicapai 

b. memiliki jalan masuk yang relatif mudah dari jalan raya 

2. Semi publik 

Pada zona semi publik ini fungsi yang diwadahai antara lain fungsi penyaluran 

bantuan, galeri, riset dan edukasi. Dengan memperhatikan kriteria - kriteria: 

a. Terletak didaerah yang cukup tenang dan dapat dicapai dengan mudah 

b. Dikunjungi secara periodik 

3. Privat 

Pada zona privat ini fungsi yang diwadahai antara lain fungsi Koordinasi dan 

pengelola. Dengan memperhatikan kriteria - kriteria: 

a. Terletak didaerah yang tenang 

b. Memiliki akses yang terbatas 

 

Pada akhirnya penzoningan pada tapak ini berguna dalam penentuan peletakan massa 

bangunan dengan fungsi-fungsi yang telah ada yang sesuai dengan pengelompokan 

aktivitas yang telah ditentukan. Zona-zona yang diperlukan antara lain adalah : 

Penentuan zoning merupakan sesuatu yang sangat penting, karena secara langsung 

ataupun tidak langsung akan mempengaruhi kualitas ruang dan kelancaran sirkulasi yang 

ada. Zoning yang tepat akan dapat menyatukan ruang luar (eksterior) dengan ruang 

dalam (interior) bangunan. Penzoningan juga dilakukan untuk melindungi dan 

mengakomodasikan berbagai macam kebutuhan dari para pelaku aktivitas di dalam 

bangunan tersebut. 
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1A: PARKIR PENGUNJUNG, 1B: PARKIR PENGELOLA, 1C: PARKIR 
BIS  2: PENYALURAN BANTUAN, 3: GALERI, 4: RISET DAN EDUKASI 
5: KOORDINASI DAN PENGELOLA 6: LOADING DOCK 
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Konsep Zoning Tapak 
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Lokasi main entrance diletakkan pada bagian timur laut tapak yang berbatasan 

dengan jalan Ir. H. Juanda. Zona publik pada tapak merupakan open space dan lahan 

parkir. Lahan parkir dibagi menjadi dua dan keduanya diletakkan di sisi timur laut tapak  

terpisah oleh open space yang juga berfungsi sebagai entrance bagi pejalan kaki. 

  Zona Semi publik merupakan area yang masih dapat diakses oleh pengunjung, 

peserta pelatihan dan  pendonor bantuan yaitu berupa galeri informasi, pusat riset dan 

edukasi serta fasilitas penyaluran bantuan bencana alam. Zona semi publik diletakkan 

tepat di tengah tapak guna memberikan kemudahan dan kenyamanan bagi penggunanya. 

Zona privat yang terdiri atas fasilitas koordinasi dan kantor pengelola diletakkan 

di bagian balakang yaitu barat daya tapak. Akses ke zona privat terbatas hanya bagi 

pengelola, instansi pemerintah serta organisasi-organisasi yang berkaitan dengan kegiatan 

koordinasi bencana alam.  

Pembagian zona yang tegas antara semi publik yang terbuka bagi umum dan 

privat yang hanya terbuka bagi kalangan terbatas memperkuat keseimbangan dualisme 

wajah fungsi sebagai perwujudan konsep dasar kokoh. 

 

4.5.2.3 Konsep Keterkaitan Lingkungan 

Sebuah bangunan dalam suatu tapak tentunya tidak berdiri sendiri. Bangunan  tersebut 

tentunya berada dalam sebuah lingkungan yang sudah ada sebelumnya. Pada lokasi 

eksisting, tapak merupakan lahan kosong yang berbatasan dengan lahan kosng yang 

nantinya akan dibangun pemukiman. Jika pada lokasi tapak dibangun Pusat Informasi 

dan Koordinasi Bencana Alam, maka akan terjadi kekontrasan dengan bangunan 

sekitarnya.  

Untuk mengatasi hal tersebut , maka pelu dibuat transisi antara keduanya. Dalam hal ini 

elemen yang digunakan adalah pohon dan tanaman hijau. Selain itu tanaman juga 

berfungsi sebagai pembatas view atau pandangan ke arah tapak. 
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4.5.3 Konsep Mikro 
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4.5.3 Konsep Mikro 

4.5.3.1 Konsep Fungsi 

Fungsi yang diwadahi dalam Pusat Informasi dan Koordinasi Bencana Alam terbagi 

menjadi fungsi informatif, fungsi koordinatif dan fungsi pengelola.  

Tabel 4.9 Konsep Fungsi 

Kelompok Fungsi Jenis Fungsi yang diwadahi 
Fungsi Informatif Fungsi Informatif  bangunan Pusat Informasi dan Koordinasi Bencana 

Alam di Surabaya meliputi: 
 Galeri 
 Fungsi Edukasi dan Riset 
 Fungsi Penyaluran Bantuan  

Fungsi Koordinatif Sebagai wadah bagi instansi-instansi pemerintah dan organisasi-
organisasi penanggulangan bencana alam untuk mengkoordinasikan 
tindakan dan bantuan bencana alam 

Fungsi Pengelola Sebagai fasilitas pendukung fungsi utama Pusat Informasi dan 
Koordinasi Bencana Alam  

Fungsi Penunjang Fungsi Penunjang meliputi fasilitas-fasilitas seperti musholla, kantin, 
MEE dan pos keamanan 

Sumber: Analisa 

Beberapa hal yang perlu diperhatikan guna memperkenalkan bencana alam kepada 

pengunjung untuk memperlancar fungsi informatif dari Pusat Informasi dan Koordinasi 

Bencana Alam meliputi: 

 Siapa yang dikenalkan 

Pengunjung sebagai orang yang dikenalkan dibedakan menjadi dua yaitu pengunjung 

umum dan pengunjung khusus. Pengunjung umum yang dimaksud adalah masyarakat 

umum sedangkan pengunjung khusus meliputi masyarakat ilmiah dan pendidikan. 

 Siapa yang mengenalkan 

Pada galeri sebagai bagian dari fungsi informatif, pengenalan dilakukan oleh 

pengelola bidang humas. Pada bagian edukasi dan riset pengenalan dilakukan oleh 

pengelola bidang edikasi dan litbang. 

 Apa yang dikenalkan 

Hal yang dikealkan adalah tentang bencana alam. Melputi tiga tahap bencana alam 

yaitu sebelum, pada saat dan setelah terjadi bencana alam. Mulai mengenai bencana 

alam itu sendiri hingga cara menyikapinya. 

 Bagaimana cara mengenalkannya 

Ada dua cara yang diterapkan yaitu cara pasif dan cara aktiv.  
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4.5.3.2 Konsep Bentuk 

Bentuk bangunan yang digubah pada perancangan bangunan Pusat Informasi dan 

Koordinasi Bencana Alam dilakukan berdasarkan konsep dasar tapak, kondisi tapak, 

serta pertimbangan-pertimbangan lain berdasarkan analisa-analisa awal. Selain itu 

juga termasuk dalam pertimbangan adalah bentukan-bentukan bangunan tradisional 

Jawa Timur. 

 

A. Konsep bentuk bangunan dan tata massa 

Bentuk dasar bangunan menggunakan bentuk geometri dasar yaitu persegi empat 

dan persegi panjang. Bentuk dasar persegi dipilih berdasarkan pertimbangan efisiensi 

ruang. Selain itu bentuk persegi juga adalah bentukan utama dari bangunan 

tradisional Jawa Timur. 

Tata massa di dalam tapak diatur berdasarkan analisa zoning yaitu bangunan 

dengan fungsi informatif yang bersifat publik di bagian depan dan bangunan dengan 

fungsi koordinatif yang bersifat privat di bagian belakang komplek. Bagian Publik 

dan privat semakin dipertegas dengan adanya jalan pemisah antar bangunan dan juga 

pintu masuk kendaraan yang berbeda bagi penggunan fasilitas publik dan privat. 

Hal ini juga sesuai dengan konsep utama tata massa bangunan tradisonal Jawa 

Timur yang memposisikan bangunan publik di bagian depan dan bagunan privat di 

bagian belakang. 

 

B. Konsep tampilan 

Tampilan bangunan yang dibuat mencerminkan karakteristik dari Pusat Informasi 

dan Koordinasi Bencana Alam diharapkan mampu menjadi suatu daya tarik visual 

terhadap lingkungan sekitar tapak. Melalui pendekatan bentuk dasar, dilakukan 

pengolahan bentuk tampilan.  

Tampilan bangunan mengikuti bentuk interior bangunan dan sistem bangunan 

yang digunakan. Penggunaan jenis bahan bangunan dan struktur akan semakin 

mempertegas kesan yang akan ditonjolkan pada bangunan. Selain itu, kesan kokoh 

pada bangunan ditegaskan dengan memperlihatkan struktur kolom bangunan.  
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Tampilan ini tidak mengesampingkan adaptasi yang didapat dari bangunan 

tradisional Jawa Timur dengan penggunaan jenis atap khas tradisional bangunan Jawa 

seperti atap Joglo, Limasan, Tajug dan Panggang Pe. 

Karakter yang akan dimunculkan pada bangunan ini adalah karakter eksklusif  

karena adanya fungsi-fungsi yang istimewa. Bentuk dan struktur menjadi olahan yang 

bisa dimanfaatkan untuk mendukung karakter  ini. 

 

C. Konsep View dan orientasi bangunan 
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 View dari bangunan berhubungan dengan posisi bukaan yang memungkinkan 

pengguna bangunan melihat ke arah luar bangunan. Posisi bangunan diarahkan ke 

segala sisi tapak. Walaupun view terbaik terdapat di arah timur laut yaitu arah main 

entrance di jalan Ir. H. Juanda, bukaan tetap diarahkan ke segala arah dengan solusi 

membatasi tapak dengan pembatas tanaman. 

 Orientasi bangunan diarahkan ke arah timur laut yaitu jalan Ir.H. Juanda dengan  

pertimbangan bahwa Pusat Informasi dan Koordinasi Bencana Alam adalah bangunan 

berfungsi publik yang diharapkan dapat mengundang masyarakat untuk 

mengunjunginya. 

 

4.5.3.3 Konsep Ruang dan Sirkulasi 

Terkait dengan fungsi utama bangunan sebagai bangunan publik diperlukan konsep 

ruang dan sirkulasi yang dapat memberikan kemudahan dan kenyamanan bagi pengelola 

dan pengunjung, maka pola penataan ruang disesuaikan dengan hal tersebut. 

Berdasarkan fungsi, bangunan utama yaitu galeri sebagai fasilitas informasi dibagi 

menjadi beberapa area, yaitu area penerima, area utama, area servis dan penunjang, serta 

area pengelola.  

1. Area Penerima 

Ruang ini memiliki fungsi sebagai ruang penerima bagi pengunjung setelah 

memasuki bangunan serta sebagai ruang penghubung antara fasilitas yang satu 

dengan lainnya. 

2. Area Servis dan Penunjang 

Area ini merupakan zona publik yang melayani kebutuhan pengunjung. Pada area ini 

tersedia fasilitas toilet, ruang informasi, ruang tunggu, loket dan merchandise shop. 

3. Area Pengelola 

Area ini diperuntukkanbagi pengelola yang bertugas mengelola galeri. Tugas 

pengelola tidak hanya berhubungan antar pengelola tetapi juga behubungan dengan 

pengunjung dan partisipan pameran. Ruang-ruang yang terdapat di area ini adalah 

ruang staff, toilet dan ruang perbaikan dan perawatan. 
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4.  Area Utama 

Area ini mencakup bagian terbesar dari bangunan galeri yang terdiri atas ruang 

pamer. Ruang pamer dirancang dengan sirkulasi linear agar setiap bagian dari ruang 

pamer dapat dikunjungi. Guna memaksimalkan informasi yang dapat disampaikan 

serta memberikan kemudahan dan kenyamanan bagi pengunjung, partisipan pameran 

dan pengelola, maka ruang pamer dibagi menjadi beberapa bagian. 

Tabel 4.10 Bagian-Bagian Ruang Pameran 

No Bagian  Kegunaan 
1 Bagian 

Informasi 
 

Bagian ini merupakan bagian galeri yang menyediakan 
informasi bagi pengunjung. Pada bagian ini tersedia lay out 
pameran, leaflet organisasi dan instansi partisipan dan 
berbagai informasi yang berkaitan dengan kegiatan pameran. 

2 Bagian 
Edukasi 
 

Bagian Edukasi merupakan bagian galeri yang menyediakan 
informasi dan fasilitas pendidikan melalui buku dan poster 
sebagai media utama. Buku yang ditampilkan di pojok ini 
merupakan kumpulan buku-buku menarik yang telah 
diterbitkan oleh berbagai instansi maupun perorangan tentang 
apa itu bencana dan kesiagaannya.  

3 Bagian 
Dokumentasi 
 

Bagian dokumentasi merupakan bagian galeri yang 
menampilkan dokumentasi bencana-bencana melalui media 
foto dan film sebagai media utama. Bagian ini memberikan 
kesempatan bagi pengunjung galeri untuk mengenang 
bencana yang telah terjadi sekaligus memberikan rasa optimis 
untuk menanggulangi resiko bencana yang akan terjadi di 
kemudian hari.  

4 Bagian 
Simulasi 
 

Merupakan bagian yang menyediakan alat-alat simulasi. 
Simulasi terdiri dari dua bagian utama.  
• Simulasi Live Skill 

Pada bagian ini pengunjung secara langsung dapat 
mengetahui dan mempraktekkan metode-metode 
penanganan dan penanggulangan terhadap korban bencana. 
Pada bagian ini juga disimulasikan permainan-permainan 
interaktif yang bertujuan untuk meningkatkan kesiagaan 
pengunjung terhadap bencana alam. 

• Simulasi Teknis 
Pada bagian ini pengunjung dapat melihat simulasi dan 
penjelasan secara teknis bagaimana mekanisme terjadinya 
bencana alam. Pada bagian ini juga terdapat alat simulasi 
bencana alam seperti gempa dan alat-alat lain yang 
digunakan dalam mendeteksi bencana alam. 
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5 Bagian 
Relawan 
 

Bagian galeri ini disediakan bagi para relawan yang pernah 
bertugas sebgai menanggulangi bencana alam. Bagian 
relawan ini juga berfungsi sebagai tempat bagi para relawan 
berbagi pengalaman dengan pengunjung dan tempat 
pendaftaran bagi pengunjung yang tertarik menjadi relawan 
bencana alam. 

6 Bagian 
Eksebisi 
 

Bagian ini disediakan bagi organisasi dan instansi pemerintah 
yang berperan dalam usaha penanggulangan bencana alam. 
Pada bagian ini organisasi dan instansi pemerintah dapat 
berinteraksi dengan pengunjung untuk mensosialisasikan 
program-program dalam usaha penangulangan dan antisipasi 
resiko bencana. 

7 Bagian Aksi 
dan Kreasi 
 

Merupakan panggung mini tempat berlangsungnya talk show, 
pementasan seni, pementasan dongeng, kuis dan kegiatan-
kegiatan yang berinteraksi kepada pengunjung galeri. 
 

Sumber: Analisa 

 

4.5.3.4 Konsep Pelingkup 

A.  Konsep Struktur 

• Pondasi 

Bangunan menggunakan pondasi menerus.  

 

• Bahan Struktur 

Bahan struktur bangunan dipilih menggunakan bahan yang ringan. Bahan yang 

digunakan antara lain adalah beton dan baja. Beton digunakan untuk struktur kaki 

bangunan yaitu struktur pondasi. Sedangkan baja digunakan untuk struktur badan 

dan kepala bangunan yaitu struktur utama (kolom balok) dan atap.  

Penggunaan beton sebagai struktur pondasi diantaranya disebabkan oleh sifatnya 

yang lebih tahan terhadap kondisi tanah apapun. Sedangkan baja digunakan 

sebagai struktur utama disebabkan karena baja mempunyai berat struktur yang 

lebih ringan jika dibandingkan dengan berat struktur jika menggunakan beton.  

 

• Kolom 

Konstruksi rangka yang digunakan adalah one way slab dengan rangka tiang baja 

profil kanal [ yang diisi dengan beton. Struktur ini dibuat dengan sistem jepitan 
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mati dan batang yang elastis sehingga memiliki daya tahan tinggi terhadap 

getaran gempa bumi. Sedangkan dindingnya adalah batu bata dengan kolom 

praktis. 

 

• Atap 

Atap pada bangunan Pusat Informasi dan Koordinasi Bencana Alam merupakan 

adaptasi dari bentukan atap tradisional jawa berupa atap joglo, limasan, tajugdan 

panggang pe.   

 

B. Konsep Keamanan 

• Sistem Pemadaman Kebakaran 

Sistem keamanan/ tanda bahaya yang diterapkan terdiri dari tanda bahaya untuk 

keadaan darurat yang terkait pada keamanan bangunan (seperti kebakaran) dan 

yang terkait pada keamanan penghuni/ pengguna bangunan dan harta benda yang 

ada dalam bangunan yang ditujukan untuk menangkal kejahatan (tindak kriminal). 

Beberapa peralatan sebagai antisipasi terhadap bahaya yang harus diletakkan pada 

zona-zona strategis dan tersebar pada tiap-tiap lantai dan ruang dalam bangunan 

dengan jarak tertentu seperti sprinkle, smoke detektor dan alarm untuk 

pencegahan bahaya kebakaran.  
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Diagram 4.14 Sistem bahaya Kebakaran 
Sumber: Analisa 
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• Sistem Evakuasi 

Sistem evakuasi berhubungan dengan kondisi darurat misalnya kebakaran atau 

bencana alam. Untuk mengakomodasi hal tersebut maka pada ruang-ruang 

disediakan jalur evakuasi tersendiri untuk mempermudah proses evakuasi seperti 

tpintu dan tangga darurat. 

 

• Sistem CCTV 

Untuk sistem keamanan terhadap bahaya kejahatan serta pemantauan digunakan 

CCTV pada lokasi-lokasi penting yang dapat dipantau dari ruang keamanan. 

 
 
 
 
 
 
 
 

 

Panel 
listrik Monitor Unit CCTV Video 

recorder 
Video 

switcher 

Diagram 4.15 Sistem Visual Keamanan 
Sumber: Analisa 

C.  Konsep Utilitas 

Sistem Sanitasi 

• Sistem utilitas air bersih 

Sistem utilitas air bersih menggunakan sistem tangki atap. Sedangkan untuk 

sumber air bersih diperoleh dari PDAM dan sumur bor. Dari tangki atap air 

didistribusikan pada tiap lantai bangunan melalui keran keran air yang dipasang 

sesuai tempat dan fungsinya. Disediakan air pada roof tank untuk keperluan 

pemadam kebakaran.  
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Diagram 4.16 Sistem Air Bersih 
Sumber: Analisa 
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• Sistem utilitas air kotor  

Sistem utilitas limbah cair yang berasal dari toilet dialirkan melalui plumbing 

menuju septictank untuk kemudian ke sumur peresapan. Sedangkan limbah cair 

dari dapur dialirkan menuju bak penangkap lemak sebelum memasuki selokan. 

Air hujan dialirkan melalui selokan di dalam tapak yang dilengkapi bak kontrol 

pada jarak tertentu untuk kemudian dialirkan ke riol kota.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Diagram 4.17 Sistem Air Kotor 

Sumber: Analisa
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• Sistem Elektrikal 

Untuk kebutuhan listrik dilakukan pembagian distribusi listrik dengan dilengkapi 

panel-panel listrik serta penggunaan genset untuk antisipasi listrik padam. Sistem 

distribusi listrik dimulai dari listrik PLN (panel listrik utama) yang diletakkan 

pada bangunan mekanikal elektrikal. Selain panel listrik utama disediakan pula 

generator sebagai pembangkit listrik cadangan pada bangunan elektrikal 

mekanikal.  
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Diagram 4.18 Sistem Utilitas listrik 
Sumber: Analisa 

• Sistem Pengkabelan 

Bentuk jaringan instalasi pada ruang-ruang dapat disalurkan melalui beberapa 

alternatif yaitu melalui jaringan di bawah lantai, melalui langit-langit, melalui 

pinggiran ruang atau melalui sekat-sekat ruang. 

 

• Sistem Penghawaan 

Pengudaraan dipisahkan antara pengudaraan alami dan buatan. Sistem tata udara 

yang digunakan adalah sistem tidak langsung (indirect) yaitu sistem AC Split. 

 

• Sistem Komunikasi 
 

Sistem komunikasi yang digunakan adalah telepon. Telepon ini menggunakan 

listrik dengan arus lemah dan dalam perencanaan sistem salurannya merupakan 

aliran di dalam lantai (floor duct) atau di dalam dinding. Dalam pelaksanaannya 

diperlukan panel-panel atau terminal telepon yang dapat langsung berhubungan 

dengan luar melalui penggunaan sistem terminal utama menuju titik-titik yang 

diperlukan atau penggunaan sistem PABX (Private Automatic Branch Exchange). 
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Diagram 4.19 Sistem Telekomunikasi  
Sumber: Analisa 
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• Sistem Tata Suara 

Sedangkan untuk sistem tata suara pada bangunan biasanya digabungkan dengan 

sistem keamanan/ sistem tanda bahaya. Sistem tersebut terintegrasi untuk 

antisipasi apabila terjadi kondisi darurat dan sistem pengatur waktu terpusat 

(master clock). Sistem tanda bahaya mendapatkan prioritas sinyal dari sistem tata 

suara untuk membunyikan tanda bahaya (sirine) atau program panduan evakuasi 

ke seluruh bangunan. Selain untuk keperluan panduan evakuasi pada keadaan 

darurat, sistem tata suara digunakan pula untuk pemanggilan. 
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Diagram 4.20 Sistem Tata Suara 
Sumber: Analisa

• Sistem Penangkal Petir 

Sedangkan pencegahan terhadap bahaya petir digunakan sistem penangkal petir 

sangkar faraday dengan penghantar-penghantar di atas atap berupa elektroda 

logam yang dipasang tegak dan elektroda logam yang dipasang mendatar.  
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Diagram 4.21 Sistem Bahaya Petir 
Sumber: Analisa 
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4.5.3.5 Konsep Tautan 

Konsep tautan adalah konsep bangunan dengan memanfaatkan potensi yang ada baik 

alamiah maupun buatan. Dalam hal ini potensi yang direspon adalah potensi pencahayaan 

alami yang menjadi ciri khas daerah tropis. Hal ini berpengaruh pada tampilan bangunan. 

Dengan merespon potensi matahari maka konsumsi energi yang digunakan untuk 

pencahayaan bisa diminimalisasi sehingga bangunan menjadi lebih efisien. 

Material kaca yang digunakan adalah Tincted Glass yang mampu mentransmisikan  lebih 

dari 70% cahaya matahari. Tincted Glass merupakan pilihan yang paling tepat karena 

memiliki tingkat keamanan yang tinggi bagi bangunan dengan ketahanan terhadap 

bencana alam. 

 
 



BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Koordinasi yang baik antar pemerintah, organisasi penanggulangan bencana serta 

masyarakat dalam penanggulangan bencana sangat dibutuhkan. Selain itu juga 

masyarakat juga membutuhkan informasi tentang tindakan pencegahan dan 

penanggulangan bencana alam. Untuk bisa mewadahi kegiatan-kegiatan di atas 

dibutuhkan fasilitas yang bisa memenuhi tuntutan-tuntutan tersebut.  

Dalam perancangan Pusat Informasi dan Koordinasi Bencana Alam ini, terdapat dua 

pokok permasalahan, yaitu bagaimana rancangan bangunan dengan ketahanan yang baik 

terhadap bencana dan bagaimana mengolah hubungan ruang dan sirkulasi dalam 

kompleks bangunan sehingga memberikan kemudahan dan kenyamanan terutama bagi 

pengguna yang beraktivitas di dalamnya.  

Dengan melihat permasalahan di atas maka dilakukan pendekatan atau analisa-

analisa. Analisa dimulai dari analisa teori dari kajian pustaka yang dilanjutkan dengan 

analisa studi komparasi. Analisa-analisa tersebut dibandingkan dengan analisa 

perencanaan sehingga dapat mengambil keputusan tentang apa saja yang digunakan 

dalam perancangan. Kemudian membuat konsep dari hasil analisa yang hasilnya menjadi 

jawaban dari permasalahan-permasalahan. 

 

5.2 Saran 

Saran-saran yang dapat menjadi masukan setelah menyelesaikan hasil dan 

pembahasan mengenai Pusat Informasi dan Koordinasi Bencana Alam adalah 

• Perlu adanya wadah yang dapat menyatukan elemen-elemen pemerintah, lembaga dan 

masyarakat untuk dapat memenuhi kebutuhan akan kegiatan koordinasi 

penanggulangan bencana. 

• Keberadaan Pusat Informasi dan Koordinasi Bencana ini dapat memenuhi kebutuhan 

masyarakat akan adanya fasilitas yang mampu memberikan informasi terdepan 

mengenai bencana alam sehingga dapat meminimalisir dampak negatif bencana alam 

itu sendiri. 
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• Kesiapsiagaan dalam menanggulangi bencana alam dan rasa kemanusiaan untuk 

saling tolong menolong perlu ditingkatkan guna memaksimalkan fungsi dari Pusat 

Informasi dan Koordinasi Bencana Alam. 

• Diharapkan dengan adanya Pusat Informasi dan Koordinasi Bencana Alam dapat 

membantu meringankan beban para korban bencana alam. 
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